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Schagai insan yang bertagwa marilah kita panjatkan puji syukur ke hadirat Tuhan
Yang Maha Esa yang atas rahmat dan ridho-Nya, kita telah berhasil menyusun
buku vang berjudul : “Analisis Konteks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi
Budaya Tradisional (PTEBT) Berbasis Muatan Lokal” Penyusunan Analisis
Konteks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya Tradisional (FTEBT)
Berbasis Muatan Lokal meropakan kegiatan strategis dan penting dalam rangka
upaya melestarikan kebudayaan serta meningkatkan pendidikan karakter hagi
generasi muda. Dircklorat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
dan Tradisi, Direktorat Jenderal Kebudayaan, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan berupaya
untuk menghasilkan scbuah “buku induk” sebagai acuan bagi penyusunan bahan ajar Muatan Lokal

(Mulok) di selurub Indonesia.
Dengan demikian, diharapkan akan tersedia bahan ajar muatan lokal yang dihasilkan oleh

Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) bidang pendidikan dan kebudayaan dari selm'uh kabupaten
dan kota di seluruh provinsi di Indonesia, dengan materi berasal dan puttemu-pntenn:: budaya lokal.
Hal ini saya anggap penting guna meningkatkan mutu pendidikan kebudayaan agar penerasi muda
dapat mengenali, mengetahui, serta memahami keragaman budaya di Indonesia sebagai salah
satu langkah antisipasi terhadap disintegrasi bangsa,

Identitas bangsa ditunjukkan oleh kebudayaannya. Dalam rangka memperkuat identitas
bangsa, pemerintah bersama-sama seluruh komponen masyarakat terus melakukan berbagai upaya
dan tindakan untuk melindungi dan melestarikan budaya Indonesia, terutama dalam pengelolaan dan
penyelamatan kekayaan budaya yang sangat beragam. Diharapkan buku Analisis Konteks PTEBT
vang berasal dari seluruh wilayah Indonesia dapat menambah wawasan dan pengetahuan para pendidik
dan peserta didik akan keragaman budaya, dalam rangka memperkokoh karakier generasi muda.

Fondasi kegiatan ini juga berlandaskan pada kebijakan pendidikan yang berkaitan dengan
dimasukkannya kebijakan mustan lokal dalam Kurikulum 2013, Peran sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal sangat penting dalam menjalankan program muatan lokal tersebut. Oleh karena
itu, program pendidikan pada tingkat satuan pendidikan di sekolah perlu memberikan wawasan yang
luas kepada peserta didik tentang kekhususan yang ada di lingkungannya berupa potensi dan keunikan
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KATA PENGANTAR
DIREKTUR KEPERCAYAAN TERHADAP
TUHAN YANG MAHA ESA DAN TRADISI

Puji syukur kami panjatkan kehadirat Tuhan Yang Maha Esa, atas perkenan-Nya
kami dapat menyelesaikan penyusunan buku “Analisis Konteks Pengetahuan
Tradisional dan Ekspresi Budaya Tradistonal (PTEBT) Berbasis Muatan
Lokal di Sulawesi Tengah”. Penyusunan Analisis Konicks Pengetahuan
Tradisional dan Ekspresi Budaya Tradisional (PTEBT) Berbasis Muatan Lokal
merupakan program berkesinambungan yang diselenggarakan oleh Direktorat
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan Tradisi, Direktoral Jenderal
Kebudayaan, Kementenan Pendidikan dan Kebudaynan, Keluaran (output)
dari program ini berupa “buku induk” untuk memperkaya materi mata pelajaran muatan lokal
di semua provinsi di Indonesia. Untuk itu, kami telah menjalin kerjasama dengan Satuan Kerja
Perangkal Diacrah (SKPDY), dalam hal ini Dinas Pendidikan dan Kebudayaan di selurub provinsi, kota
dan kabupaten, agar apa yang iclah dihasilkan oleh Dircktorat Kepercayaan terhadap Tuhan YME dan
Tradisi dapat ditindaklanjuii dan dimanfaatkan.

Dalam rangka meningkatkan pengetahuan peserta didik tentang budaya mercka dan
terbentuknya sikap toleran dengan menghargai kermgaman budaya yang ada di sekitar mercka
seria penguasaan keterampilan yang sesuai dengan lingkungan budayanya, dibutuhkan modul
pengayaan. Modul ilu memuat materi yang memberikan penjelasan yang lebih konkret yang mudah
diterima peserta didik dan memberikan pengayaan maten pengetahuan dan ekspresi budaya tradisional
dimana Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya Tradisional itu dapal diwariskan secam

turun-temurun melalui proses belajar.

Kegiatan ini akan terus kami adakan secara kontinyu sebagai salah satu sarana
unluk melestarikan budaya luhur bangsa. Kurikulum 2013 memberikan peluang bagi satuan lembaga
pendidikan untuk mengembangkan muatan lokal. Muatan lokal yang digagas menjadi bahan kajian
yang dapat diintegrasikan ke dalam mata pelajaran tertentu  dengan  tujuan untuk  pelestarian
kebudayaan. Muatan lokal itu membutuhkan materi  yang dikembangkan berdasarkan
karakteristik wilayah setempat, yang dapat menunjukan karakter budaya masing-masing daerah.
Penyusunan Analisis Konteks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya Tradisional (PTEBT)
Berbasis Muatan Lokal ini sangat penting sebagai usaha pelestarian pengetahuan tradisional dan
ekspresi budaya tradisional yang ada di semua kota dan kabupaten di Provinsi Sulawesi Tengah,
sebagai warisan budaya guna penguat karakter dan jatidiri bangsa. Dengan disusunnya Buku
Analisis Konleks Pengetahuan Tradisional dan Ekspresi Budaya Tradisional Berbasis Muatan Lokal
di Provinsi Sulawesi Tengah para guru akan memperoleh manfaat, di antaranya :

a. Guru memperoleh bahan ajar yang sesuai tuntutan kurikulum dan sesuai dengan kebutuhan
belajar peserta didik.
b. Tidak lagi tergantung kepada buku teks yang terkadang sulit diperoleh, dan
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BAB I
PENDAHULUAN

A, Mengural Makna

Berdasarkan definisi kebudayaan atau budaya yang telah dikemukakan sebelumnya, dapat
dikatakan bahwa hampir semus tindakan atay tin gkah loku manusia dalam masyarakat pada wilayah
tertentu menghasilkan karya, baik berupa sistem budaya, sistem sosial, maupun berupa benda-benda
budaya (kebudayaan fisik). Ketiga wujud kebudayaan tersebut merupakan fenomena dan fakta sosial
yang merupakan simbol dan memiliki maknn atau nomeng (meaning) yang perlu divrai schingga para
pembaca dan siswa dapat memahami dan mengakiualisasikan dalam kehidupan schari-hari,

Simbol

Mengurai suatu makna yang ada pada fakta sosial tidak bisa dipisahkan dengan sebuah sistern
simbol karena kebudayaan itu sendiri adalah suatu sistem simbol yang mempunyai makna (meaning),
Teon relasional tentang makna menjelaskan bahwa masyarakat di mana saja berada, menata hidup
mereka yang berkaitan dengan makna dari berbagai hal, Kita semua sering kali mengpunakan makna
tanpa memikirkan makna itu. Misalnya, kita memasuki sebuah ruangan yang berisi perabot, seperti
kursi dan meja, lalu kit duduk di kursi yang memiliki makna it (Spradley, 1997: 120). Jadi, dapat
dikatakan bahwa semua tingkah laku manusia dan benda-benda budaya merupakan sebuah simbol
sebagai wahana untuk memahami makna yang terkandung di dalam simbol tersebut,

Semua makna budaya diciptakan oleh manusia dengan menggunakan simbol-simbol, yaity
semua objek atau peristiwa apa pun yang menunjuk pada suatu hal. Sebuzh simbol mel thatkan tiga
unsur, yeitu simbol itu sendiri, satu rujukan atau lcbih, dan hubungan antara simbol dan rujukannya.
Ketiga unsur itu merupakan dasar utama pada semua makna simbaolik (Spradley, 1997: 121). Dengan
demikian, suatu simbol tidak berdiri sendiri karena senantiasa berhubungan dengan beberapa rujukan
atay referensinya.

1. Makna (Meaning)

Pengetahuan kebudayaan lebih dari suate kumpulan simbol, baik istilah-istilah yang digunakan
oleh rakyat (emik) maupun jenis-jenis simbol lain yang digunakan oleh para ilmuwan dan politisi
(etik). Semua simbol, baik kata-kata yang diucapkan, scperti orang itu sopan; gerak tubuh, seperti
melambaikan tangan; subjek, scperti bendera; tempat, seperti masjid, gereja, pura, dan sekolah;
maupun peristiwa sosial lainnya, seperti upacara perkawinan, upacara kematian, dan upacara hari-
hari besar agama merupakan bagian-bagian suatu sistem simbol yang memiliki makna (Spradley,
1997: 123),

Salah satu cara yang dapat digunakan para cendekiawan untuk men gurai lingkup makna yang
Iebih besar adalah dengan membedakan antara makna denotatif dan makna konotatif. Makna denotatif
Meliputi hal-hal yang ditunjuk oleh kata-kata referensial (rujukan). Sementara iy, makna konotatif
meliputi semua signifikansi subjektif dari simbol yang lebih lengkap daripada arti referensialnya
(Spradiey, 1997; 122—123)

Berbagai simbol dan makna yang terkandung di dalamnya telah diuraikan pada bagian
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sebelumnya. Spradley (1997: 125) mengatakan bahwa untuk mengenal dan mengurai berbagai makng

yang terdapal pada sebuah simbol, teori relasional yang paling tepat digunakan dengan beberap,

pencgasan tentang makna adalah sebagai berikut.

1. Sistern makna budaya selalu disandikan dengan simbol-simbal.

2, Bahasa merupakan sistem simbol utama yang menyandikan makna budaya dalam setiay
masyarakat, Bahasa dapat digunakan untuk membicarakan semua simbol yang diandaikan.

3. Makna simbol apa pun merupakan hubungan simbol itu dengan simbol lain dalam suatu buday,
suku bangsa tertentu.

4. Tugas ilmuwan adalah memberi sandi terhadap simbol-simbol budaya serta mengidentifikasi
aturan-aturan penyandian yang mendasarinya.
Untuk mengenali makna dalam sebuah simbol budaya, di bawah ini dikemukakan beberapa

contoh kategon budaya dan maknanya.

1. Masjid: 1. Daur hidup; 3. Nasihat orang tua;
a. Salat a. Kelahiran a. | Jujur
b. Berdoa b. Akikah, gunting rambut pemberian | b, | Sopan santun
c. Berzikir nama c. | Rajin
d. Mengaji c. Khitan {sunat) d.| Hemat
¢. Khotbah d. Pertunangan e. | Tabu
f. Sajadah ¢. Pemnikahan f. | Bahaya
g. Mukena f. Kehamilan g | Hati-hati
g. Upacara kematian

4, Adat perkawinan: | 5. Supranatural: 6. Rumah tangga: ¥ i
a. Melamar a. Tuhan a. Suami

b. Menetapkan hannya | b. Ajal b. Istri

c. Mengantar belanja ¢. Rezeki . Anak kandung

d. Akad nikah d. Jodoh d. Menantu

¢. Pesta perkawinan ¢. Surga ¢. Cucu
| f. Mengunjungi mertua | f. Neraka f. Mertua

B. Pengetahuan Tradisional

Pengetahuan tradisional adalah pengetahuan suatu suku bangsa mengenai alam

sekitar yang dimiliki secara turen-temurun dari nenék moyang mereka. Istilah lain yang biasa
digunakan oleh para ilmuan adalah pengetahuan lokal (focal knowledge). Pengetahuan tradisional
lokal bersifat alamiah atau “emik”, yaitu pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat lokal yang
dibedakan dengan pengetahuan ilmiah atau “etik” yang terdapat di dalam buku dan karya ilmiah atau
pengetahuan yang dimiliki oleh akademisi.
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Menurut Koentjaraningrat (2009: 291), setiap suku bangsa di dunia ini biasanya mempunyai
pengetahuan tradisional yang terperinci tentang
. alam sekitarnya,
- alam flora di daerah tempat tinggalnya,
. alam fauna di daerah tempat tinggalnya,
. zal-zal, bahan mentah, dan benda-benda dalam lingkungannya,
tubuh manusia,
. sifat-sifat dan tingkah laku sesama manusia, serta
. ruang dan waktu.

b =

Ketujuh macam pengetahuan suku bangsa pada deerah tertentu tersebut merupakan pengetahuan
yang diwariskan oleh nenek moyangnya, Dalam mewariskannya mereka menggunakan bahasa daerah

sehingga dapal digolongkan scbagai pengetahuan tradisional.

C. Ekspresi Budaya

Ekspresi dapat diartikan sebagai suatu ungkapan, pernyataan, dan penampakan suatu aktivitas
atau tingkah laku manusia. Budaya adalah kata dasar dari kata kebudayaan vang berasal dari bahasa
Sansekerta buddhayah yang berarti ‘akal” atau ‘budi’. Dengan demikian, kebudayaan dapat diartikan
hal-hal yang bersangkutan dengan akal (Koentjaraningrat, 2009: 146). Dengan pengertian kebudayaan
tersebut, ekspresi budaya dapat diantikan sebagai ungkapan, pemyataan, ata penampakan akal atay
budi manusia melalui aktivitas sehari-hari.

Berkaitan dengan tiga wujud kebudayaan, yaitu (1) sistem budaya atau kompleks dari ide,
gagasan, milai, dan norma peraturan; (2) sistem sosial atau tindakan berpola dari manusia; serta (3)
semua hasil karya manusia atau kebudayaan fisik (Koentjaraningrat, 2009: 150—151), ketika sistem
budaya tersebut diungkapkan, dinyatakan, atau ditampakan dalam bentuk puisi, lagu, cerita rakyat,
tingkah laku, dan benda-benda budaya, sistem budaya itu telah berubah menjadi ekspresi budaya.

Demikin pula, ketujuh unsur kebudayaan yang bersifat universal, yaitu bahasa, sistem
pengetahuan, organisasi sosial, sistem peralatan hidup dan teknologi, sistem mata pencaharian hidup,
sistem religi, dan kesenian (Koentjaraningrat, 2009: 165) merupakan ekspresi budaya setiap suku
bangsa tertentu di mana pun mereka berada. Apabila ketujuh unsur kebudayaan tersebut diwujudkan

‘hﬂ‘upa aktivitas atau tingkah laku dan menghasilkan benda-benda, ketujub unsur kebudayaan tersebut
merupakan ekspresi budaya.

D. Nilai Budaya
1. Nilai

Nilai bukan suatu objek yang memiliki sifat objektif, melainkan suatu konsep yang
merupakan pembentukan mentalitas yang dirumuskan dari tingkah laku manusia sehingga
menjadi sejumlah anggapan yang hakiki, baik, dan perlu dihargai sebagaimana mestinya.
Nilai menyediakan prinsip umum dan menjadi acuan serta tolok ukur yang standar dalam
membuat keputusan, pilihan tindakan, dan tujuan tertentu bagi para anggota suatu masyarakat
(Judistira K. Gama, 1999; 168), Jadi, nilai itu adalah gabungan semua unsur kebudayaan
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yang dianggap baik dalam sualu masyarakai, Oleh karena itu, masyarakat mendorong dap
mengharuskan warganya untuk menghayati serta mengamalkan nilai yang dianggap idea),
Sementara itu, Clyde Kluckohn (dalam Judistira K. Garna, 1999: 169) mengatakan bahwy
nilai bersifat abadi dan merupakan suatu standar yang mengatur serta mengelola sejumlak
sistern kelakuan manusia dalam kehidupan sehari-har.

Berkaitan dengan kedua pengertian nilai yang telah disebutkan terdahulu, Raliman
Rahim (2011: 118—119) mengatakan bahwa nilai adalah suatu konsepsi yang berfungsi
dan berperannya sifat-sifat kemanusiaan schingga orang menjadi manusia. Nilai tersebu
harus tampil perannya pada kegiatan-kegiatan, baik pada individu manusia maupun institusi
kemasyarakatan. Perannya lestari dalam rangkuman masa yang cukup panjang dalam
kehidupan generasi ke generasi. Perannya adalah memberikan sanksi hukuman atas setiap
pelanggaran terhadapnya serta memberikan penghargaan kepada yang mengembangkannya,
baik kepada individu manusia maupun institusi kemasyarakatan,

1, Nilai Budaya

Berbagai tulisan tentang nilai budaya memiliki rumusan yang sedikit berbeda, tetapi
maksudnya memiliki kesamaan. Dalam Kamus Istilah Antropologi discbutkan bahwa nilai
budaya adalah suatu konsep absrk mengenai masalah dasar yang amat penting dan bemnilai
dalam kehidupan manusia (P3B Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1984: 123),
Sementara itu, Koentjaraningrat (2009 153) menyebutkan bahwa nilai budayn merupakan
tingkat yang paling tinggi dan paling absrak dari adat istiadat, yaitu merupakan konsep-
konsep mengenai sesuatu yang ada dalam alam pikiran sebagion besar masyarakat yang
mereka anggap bemilai, berharga, dan penting dalam hidup sehingga dapat berfungsi sebagai
suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi pada kehidupan warga masyarakat,
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BAB 11
UPACARA TRADISIONAL

Konsep tradisional ndalah aksi atau tingkah laku manusia yang keluar secara alamiah karena

kebutuhan dari nenck moyang yang terdahulu, Dengan pengertian konsep tradional tersebut, semua
aktivitas masyarakal yang diwarisi dari nenck moyangnya dahulu tergolong upacara tradisional
Semenlara itu, konsep upacara tradisional adalah upacara adat yang biasa dilakukan olch
kelompok etnik atau suku bangsa secarn tinin-lemurun dari nenek moyang mereka. Upacara tradisional
tersebut menggunaknn konsepsi-konsepsi yang memiliki makna dan fungsi dalam kehidupan

masyarmkat tertentu, misalnya upacarn daur hidup.

B. Upacara Daur Hidup

1. Peminangan
a. Nama : Monsondal

b. Daernh Asal : Banggai, Sulawesi Tengah
¢. Pesertn/Pendukung
Dalam upacara peminangan { Monsondal), pesertanya adalah dari pihak lelaki yang terdiri
atas juru bicara, keluarga dekat pihak lelaki, dan orang lain yang dipandang memiliki
pengaruh dalam masyarakat. Dari pihak wanita pesertanya terdin atas juru bicara,
kedua orang tua gadis/putri, kerabat dekat pihak keluarga wanita, dan orang lain yang
memiliki pengaruh dalam masyarakat.
d. Kelengkapan
Kelengkapan upacara peminangan (monsondai) terdiri atas dua bagian berikut.
1) Kelengkapan Adat
a) Kempu (sosolopa) yang berisi kapur, sinh, pinang
b) Pakaian wanita dan pakaian orang tua wanita
¢} Kain putih | pis
d) Beras | kaleng (20 liter)
¢) Kambing satu ekor
f) Pohon kelapa 25 pohon atau vang Rp5.000,00
g) Pakaian kedua orang tua wanita
h)  Mahar (maskawin) berupa uang Rp2,000,00; Alquran; dan alat salat
2). Barang Terbakar (Lolonggu Masinua)
a) Beras 5 karung
b) Sapi | ekor
¢) Rempah-rempah secukupnya
d) Biaya tak terduga (porondy)



¢. Proscsi (Jalan) Upacara

13 Pihak lelaki diwakili lima orang datang ke rumah pihak wanita dengan membay,
kempu (sosolopa). Setelah sosolopa diserahkan oleh orang yang dituakan kepada pihal
wanila, juru bicara pihak lelaki memulai pembicaraan dengan  menanyakan apakah
lahan miliknya belum ada yang mengolah,

Kalau juru bicara pihak wanita mengatakan bahwa belum ada, pihak lelaki punya
peluang untuk melanjutkan tahapan peminangan berikutnya. Juru bicara pihak wanity
mengatakan kempu (sololopa) disimpan saja dan dapat dilihat kembali (mratinggoli)
setelah tujub hari. Dengan demikian, rombongan pihak lelaki pamit untuk pulang
dan meninggalkan kempu (selolopa) di rumah pihak wanita,

2)  Setclah tujub hari pihak lelaki datang lagi ke rumah wanita melihat kempu yang
sudah ditinggalkan (motinggoll). Kalau semua isi kempu (kapur, sirih, dan pinang)
sudah tidak ada, hal it pertanda peminangan disetujui. Sebaliknya, jika kempu
yang disimpan di rumah pihak wanita masih berisi, hal itu pertanda bahwa pinangan
ditolak.

3)  Mengantar barang-barang pinangan (mongontokon posodar)

Apabila pinangan diterima, kegiatan selanjutnya yang dilakukan adalah mengantar
barang-barang pinangan yang telah disepakati sebelumnya. Barang-barang terscbut
discrahkan oleh jury bicara pihak laki-laki dan diterima oleh juru bicara pihak wanita,
Setelah pembacaan doa sebagai tanda penerimaan, barang-barang pinangan dipindahkan
ke ruang keluarga untuk diperiksa. Kalau pihak wanita minta emas, permintaan itu
disampaikan kepada pihak laki-laki. Jika permintaan itu disetujui, prosesi pinangan
berikutnya adalah penentuan hari pernikahan dan pesta perkawinan.

4)  Pemberian biaya hidup
Sejak penentuan hari pemikahan sampai dengan dilaksanakannya pesta perkawinan,
calon pengantin laki-laki berkewajiban memberikan biaya hidup kepada calon

pengantin wanita, Adapun jumlahnya disesuaikan dengan kebutuhan makan setisp
hari.

f. Makna dan Fungsi

1)  Peminangan atau monsondai bermakna scbagai proses awal untuk mencari jodoh bagi
seorang laki-laki perjaka dan berfungsi untuk mengetahui apakah gadis yang akan dipinang
belum ada laki-laki lain yang menyimpannya.

2)  Kelenghapan Adat

Makna dan fungsi kelengkapan adat adalah sebagai berikut.

a) Kempu (sosolopa) yang berisi kapur, siri dan pinang mengandung makna
sebagai adat pembuka kata atau bicara dalam menyampaikan maksud kedatangan
pihak laki-laki ke rumah pihak wanita,

b) Pakaian wanita dan pakaian orang tua wanita
Seperangkat pakaian wanita yang dibawa oleh pihak laki-laki memiliki makns
sebagai tanda kasih sayang dan cinta kepada calon istri, Sementara itu, pakaias
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untuk kedes orang tua mengendung makna sebagai penghormatan kepada calon
mertua.
¢} Kain putih
Kain putih simbol kesucian dan mengandung makna kesucian hati calon pengantin
laki-laki terhadap calon isterinya.
d) Beras
Beras adalah simbol kehidupan dan mengandung makna schagai bahan makanan
pokok pada awal kehidupan kelak setelah mereka menjadi suami istri,
e} Kambing
Kambing adalah simbol kesehatan yang mengandung makna sebagai sumber gizi
bagi keluarga setelah mercka berumah tangga kelak,
fi Pohon kelapa
Pohon kelapa adalah simbol modal awal yang mengandung makna sehagai
warisan kepada keturunannya kelak sctelah mereka menikah dan memiliki anak.
2) Pakaian kedua orang tua wanita
Seperangkat pakaian untuk kedua orang tua calon istri mengandung makna
sehagal penghormatan kepada calon merfua.
h) Mahar (maskawin)
Mahar atau maskawin mengandung makna iman atau takwa dan berfungsi
untuk membangun sebuah rumah tangga sakinah, mawadah, warahmah,
3) Barang Terbakar (Ledonggu Mosinug)
Barang-barang terbakar bermakna bahwa barang-barang itw akan habis dimasak i
dapur pada wakiu pesta perkawinan berlangsung,
a} Beras lima kanung berfungsi sebagai bahan yang akan dimasak sclama prosesi
perkawinan berlangsung,
b} Sapi satu ckor akan dipotong dan berfungsi sebagai lauk selama prosesi perkawinan
berlangsung.
¢) Rempah-rempah secukupnya adalah scmua bahan yang akan dijadikan bumbu
ketika sapi dan bahan lauk lainnya dimasak pada waktu pesta berlangsung,
d) Biaya tak terduga atau pofondu adalah sebagai uang cadangan untuk membiayai
berbagai keperluan selama prosesi perkawinan berlangsung,

g. Nilai Budaya
Berbagai makna dan fungsi simbol yang telah dikemukakan sebelumnya mengandung nilai
budayva masyarakat Banggai. Scbagaimana disebutkan pada bagian terdahulu, nilai budaya
adalah suatu konsep abstrak mengenai masalah dasar yang amat penting dan bemilai dalam
kehidupan manusia (P3B Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1984: 123). Sementara itu,
Koentjaraningrat (2009: 153) menyebutkan bahwa nilai budaya merupakan konsep-konsep
mengenai sesuatu yang ada dalam alam pikiran sebagian besar warga masyarakat yang
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mereka anggap bemilai, berharga, dan penting dalam hidup sehingga dapat berfungs;

schagai suatu pedoman yang memberi arah dan orientasi pada kehidupan wargy

masyarakal,

Upacarn prosesi peminangan suku bangsa Banggai dan kelenghkapannya yang telah
dikemukakan pada bagian terdalulu menggunakan berbagai konsepsi yang dipandang
memiliki nilai tinggi, termasuk barang-barang adat kelenghkapannya merupakan simbol yang
memiliki nilai budaya. Adapun nilai budaya masyarakat Banggai yang berkaitan dengan upears
Fﬂ“in;msgn adalah sebagai berikut,

I} Kempu  kuningan  (solofopa)  yvang  berisi  kapur, sirih, pinang dipandang
memiliki nilai budaya ftinggi karena merupakan simbol yang mengandung nily

penghormiatan terhadap pihak wanita yang akan dipinang,

2) Kempu disimpan di rumah pihak wanita yang dipinang (mentinggoli sololopa merupakan
simbol yang mengandung nilai budaya yang berkaitan tata karma dan sopan santun dalam
proses mempertimbangkan apakah lamaran ditolak atau diterima.

3) Pohon kelapa sebunyak 25 pohon merupakan simbaol yang mengandung nilai budaya yang
berkaitan dengan masa depan kehidupan keluarga kelak setelah berumah tangga.

4) Kain putih merupakan simbol yang mengandung nilai budaya yang berkaitan dengan
kesucian hati pihak laki-laki terhadap padis yang akan dipinang,

5) Mahar atau maskawin berupa emas, Alquran, dan perlengkapan salat mengandung

nilai budaya yang berkaitan dengan iman dan takwa kepada  Allah Swt. dan Rasul
Muhammad saw,

6) Biaya hidup terhadap calon istn merupakan simbol yang mengandung tanggung
jawab moral terhadap calon istr selama belum dilaksanakan upacara perkawinan. Selain
itu, pihak laki-laki tidak akan mencari lagi gadis lain karena sudah berkorban memben
biaya hidup tunangannya sebelum menikah.

Sumber: Hasil wawancara dengan Ahmad Abuhasyim (budayawan) di Banggai Laut, tanggal
24 Maret 2016

L. Upacara Adat Suku Bangsa Batui
a. Nama : Pranikah

b. Asal : Batebagui Luwuk, Sulawesi Tengah
c. Peserta

Peserta pendukung terdiri atas beberapa orang dari tokoh agama, tokoh masyarakal

majelis adat, tokoh perempuan, dan perias pengantin. Upacara pranikah terdiri atas beberaps
kelengkapan dan tahap.

d. Kelengkapan
Kelengkapan upacara mompindi (mandi kembang) adalah sebagai berikut,

1) Gentong (patauk), gayung, air, pandan (fampok), melati (mamry), hiasan, daun kelsg
(obus)
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2)  Air yang diambil dari tiga tempat, yailu Paisu Puso di Banggai, Paisy ‘Tobui di Batui
dan nir zam-zam dari Luwuk, an Bambu kuning,

3} Baki kuningan yang diisi handuk, sikat gigl, odol, dan sabun

Kelengkapan upacarn babibis (eukur bulu-bulu di wajah ealon pengantin wanita) adalah
baki, pissu cukur, janur {obus), tempal cuci tangan (basopeakan), dan jepitan rambut,
Kelengkapan upacara mongusakon (dipingit) adalah makanan dan kue-kue tradisional
kesukaan calon pengantin,

Kelengkapan upacara bagisil/memboit (meralokan gigi) ndalah sehagai berikut.

1) Kasur, bantal, segelas air minum

2)  Air dalam tempat cuei tangan, bunga, kapas, serbet, tempat buang air ludah Tupear)

3}  Batu gosok khusus untuk bagisil

4) Tebuh yang sudah dimodel seperti kembang

Kelengkapan upacara bapeke mela (korontigi/mappacei) adalah sebagai berikut,

13 Daun dadap .

2) Benang tebal

3)  Gunting kecil

4)  Badaa/pupu (bedak cair)

5) Cermin dan serbet

6) Sopodan (tempatl cuc tangan)

Ty Pekemela vang terdin atas daur pacar, gambir selon, garam di dalam bagi kuningan

Kelengkapan upacara mangafatam (khatam Alquran) adalah schagai beribout.

1) Alguran

2)  Kembang

3) Makanan (beras pulut, telur rebus, pisang raja diatur di dalam baki)
Upacara mengokoni (pemberian makan terakhir calon pengantin wanita) yang dilakukan
kedua orang tua dengan menyuapi anaknya (calon pengantin wanita) dengan makanan
kesukaan berupa nasi, ayam, kue tradisional (dadar, baje, kanjoli, kue lapis, dan lain-lain).

e. Prosesi (Jalan) Upacara

1} Penjemputan iring-iringan rombongan adat Batui yang dilaksanakan oleh peranghat adat
suku bangsa Batui

2 Mansaw/mompindi (mandi kembang) yang dilakukan oleh tiga orang tokoh masyarakat
{dua orang perempuan dan satu orang laki-laki). Ketiga orang tersebut mencampur air
mansan yang dibacai doa untuk dimandikan pada ealon pengantin wanita. Calon pengantin
wanita diapit oleh saudara laki- laki bapak dan isteri di tempat permandian, kemudian
dimandikan oleh tamu yang diteakan, kedua orang tua, dan saudaranya. Selanjutnya,
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I

calon pengantin wanita mengganti pakaian dengan wlmbu. Setelah itu, calon plcnganﬁn

wanita dibopong ke kamar olch saudaranya sebagai tanda kasih sayang sejak kecil sampgj

menjadi dewasa,

Menculur bulu-bulu di wajah (babibis) Setelah  selesal acara mansau, acara dilanjutkay

dengan  babibis (cukur bulu-bulu di wajah), Seorang ibu berlugas membersihkap

bulu-bulu di wajah calon pengantin wanita, kemudian pengantin dihias oleh perias
pengantin.

4) Acara dipingit {momensokon)

Setelah scara cukur bulu-bulu di wajoh, acara dilanjutkan dengan calon pengantin dipingit
yang dilakukan oleh tiga orang ibu yang dianggap mempunyai pengaruh, yaitu saty
orang mengantar masuk kamar dan diapit dua orang, vaitu satu orang di sebelah kanan dan
satu orang di sehelah kin,

5) Acara meratakan gigi (bagisilmemboif) menggunakan batu khusus melalui tata cara
sebagai berikul. Tukang bagisil (wanita) memegang kepala dan mulut calon pengantin,
kemudian bapak dan ibunya memulai bagisif dan dilanjutkan oleh tukang bagisil, Selama
berlangsung proses bagisil, calon  pengantin yang didampingi oleh keluarga terdekat
bertugas membangunkan untuk  membuang lndah, kemudian menidurkan lagi untuk
melanjutkan proses bagisif. Setelah selesai bagisil, calon pengantin duduk diapit oleh
kedua orang tua dan menerima hadiah dari keluarga sebagai tanda kasih sayang,

6) Acara bapeke nela (mappaccikorontigi)
Adapun tata cara bapeke mela dilakukan oleh calon penganting dengan didampingi
oleh tiga orang wanita dengan prosesi sebagai berikut. Mela dioleskan pada ibu jari, jari
manis, jari kelingking, ibu jari kaki kanan, dan ibu jari kaki kiri,

T} Acara mangahatam Alquran (menamatkan Alquran)
Prosesi mangahatam Alquran dilakukan oleh calon pengantin dengan duduk di depan imam
dan membaca barzanji. Setelah itu, Imam membacakan ayat-avat Alquran dan calon
pengantin mengikutinya, Kemudian, kedua orang tua menyuapkan makanan tradisional
kesukaannya sebagai tanda pemberian makanan terakhir oleh orang tua (mongokoni).

3

Makna dan Fungsi
Dari tujuh macam acara yang berkaitan dengan prosesi adat pranikah suku bangsa Batui

yang telah dikemukakan sebelumnya, masing-masing memiliki makna dan fungsi sesuai

dengan keyakinan warga masyarakat Batu di Kabupaten Luwuk, Sulawesi Tengah, Untuk

lebih jelasnya, makna dan fungsi simbol-simbol adalah sebagai berikut.

1) Acara adat Mansaw (Mandi Kembang)
Makna dan fungsi acara mansay (mandi kembang) bagi calon pengantin wanita adalah
membersihkan diri, baik secara jasmani maupun batin scbelum memasuki rumah
tangga dengan memohon rida Allah Swi, dengan harapan dapat membangun rumah
tangga yang bahagia, sakinah, mawadah, warahmah, Semua bahan kelengkapan acara
mansay diyakini memiliki makna dan fungsi membersihkan diri dan membangun rumah
langga bahagia, sakinah, mawadah, warahmah. Demikian pula, tamutamu kehormatan
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yang ikut memundikan calon pengantin membawa berkah menjalani kehidupan numah
tangga kelak.

1} Acara Babibis (Mencukur Bulu-Bulu Wajah)

Babibis adalah menghilangkan bulu-bulu halus di wajah calon pengantin. Acara ite memiliki
makna dan fungsi agar tampak cantik dan bercahaya mukanya. Selain it, babibis juga bermakna
untuk menghilangkan hal-hal yang kurang baik dalam diri calon pengantin wanita.

3} Acara Mongosukon {Dipingit)

Acara mongokuson atau memingit calon penganti wanita dilakukan dengan memasukan
calon pengantin wanita ke kamarnya dan ia tidak boleh lagi keluar sampai akad nikah.
Acara itu memiliki makna dan fungsi agar cahaya muka dan kecantikannya tetap terjaga.
selain itu, hal ity dilakukan agar calon pengantin menjaga keselamatan dan tidak tergoda
oleh lelaki lain. Beras kuning yang dihamburkan ke calon pengantin wanita ketika
memasuki kamamya memiliki makna dan fungsi agar ia tetap terpelihara keamanannya
dan terhindar dari gangguan setan,

4) Acara Adat Bagisil (Meratakan Gigi)

Acara adat bagisil yang dilakukan pada calon pengantin wanita memiliki makna dan fungsi agar
ia tampak cantik dan manis ketika dalam bertutur kata atau berbicara. Selain itu, bogisil berfungsi
untuk menguatkan gigi. Setelah selesal bagind, calon pengantin wanita dibangunkan oleh
kedua orang tua, paman, bibi, dan sandara kandung yang memiliki makna sebagai tanda
kassihy sayang,

5) Bapeke Mela (Mapacei) ,
Acara adat bapeke mela dan mengantar ke rumah calon pengantin pna memilikn makna
dan funmgsi sebagai lambang atau simbol saling menghormati di dalam rumah tangga dan
saling menghargai antara suami dan istri. Pemakaian mela bagi calon pengantin laki-laki
bermakna hahwa laki-laki perlu dibargai dan dihormati sebagai pemimpin bagi wanita
dan pemimpin dalam rumah tangga.

6) Mangahatam (Menamatkan Alquran)

Mengahatam atau menamatkan Alguran dilakukan imam kepada calon pengantin
sehari sebelum akad nikah dilakukan, Acara adat mangahatam Alquran disertai dengan
pembacaan barzanji. Dengan demikian, acara mengehatam dan pembacaan barzanji
memiliki makna dan fungsi bahwa sang calon pengantin wanita semakin menjadi
muslim sejati yang tetap menjaga norma-nomma agama,

7} Acara Adat Mongokoni (Suapan Makanan Terakhir)

Mongokoni adalah suatu acara sdat sebelum calon pengantin wanita melakukan
akad nikah. Kedua oranp wanya menyuapi makan kesukaannya sebagai pertanda
bahwa setelah menikah dengan suaminya, sejak itu suaminyalah yang punya tanggung
jawab memberikan makanan kepada isterinya. Artinya tanggung jawab orang
tuanya yang menafkahinya selama ini beralih kepada suaminya untuk menafkahinya.

g Nilai Budaya
Upacara adat pranikah bagi orang Batui yang telah diutarakan pada bagian scbelumnya saral

dengan nilai budaya, mulai dan konsepsi mansaw, konsepsi babibis, konsepsi mongusokon,
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konsepsi bagisil, konsepsi bapeke mela, konsepsl mengahatam Alquran, sampai pady

konsepsi mongokoni. Milai budaya dalam setiap konsepsi tersebut dapat dikemukakag

sebagai berikul.

1) Konsepsi mansan dipandang bernilai tinggi karena berfungsi membersihkan
diri calon pengantin sebelum menikah. Selain itu, mansaw merupakan permohonan
kepada Allah Swi. agar dapat memiliki rumah tangga sakinah, mawahdah, dan

werrihmah.
2)  Konsepsi habilis {mencukur bulu wajah) diyakini dapat membuat wajah bercahays,

tanpak cantik, dan dapat menghilangkan hal-hal kurang baik yang ada pada din caloy
pengantin,

1) Konsepsi mongusolon (dipingit) bernilai tinggi karena calon pengantin wanita bisy
mendapat bahaya kalau kelear rumah setelah dilakukan upacara adatl pranikah,
Oleh karena itu, calon pengantin wanita harus dikurung di kamamya sampai akagd
nikah dilakukan.

4}  Bagisil (meratakan gigi dengan batu) merupakan konsepsi yang memiliki nilai buday,
tinggi karena selain gigi menjadi bagus, juga diyakini gigi menjadi lebih kuat dan
tickak pampang povang atau sakit

5)  Bapeke mele (gorontig) merupakan satu konsepsi yang dipandang bernilai tinggi
bagi keluarga yang akan melakukan pernikahan karena selain dapat menyucikan dir
calon pengantin wanita, hal it juga diyakini schagai lambang saling menghormati
dan menghargai serta saling menyayangi antara suami dan isteri.

6)  Mengahatam (penamatan Alquran) dipandang benilai tinggi karena calon pengantin
wanita meningkat imannya, menjadi muslim sejati, dan tetap menjaga norma-norma
agama.

7} Mongokeni (suapan makanan fterakhir) memiliki nilai budaya yang
penting karena terjadi peralihan tanggung jawab, yaitu kedua orang tuz
mengalihkan tanggung jawab menanggung biaya hidup anaknya sejak
kecil dan mengalihkan tanggung jawab itu kepada lelaki vang akan menjad
suaminya untuk menanggung nafkah hidupnya.

Sumber: Panduan Acara Adat Pranikah Putri H. M"Mun Amir, Oktober, 2010

3. Upacara Perkawinan {Petao’s) Suku Mori
a. Nama Upacara : Petao’a (perkawinan)
b. Daerah Asal  : Mori, Kabupaten Morowali

¢. Peserta Upacara : Juru bicara pihak laki-laki (rolea), keluarga pihak wanita dan Majels
Adat

d. Tahapan dan Kelengkapan Upacara Perkawinan
I) Peminangan (mesikeno) dengan kelengkapan sebagai berikut,

a) Rere mata, yaitu sehelai baju atau kain bahan baju jika melangkahi kakaknys
b) Mantao

c) Kowei
12
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d) Mowrae fuana
e) Tela'a
2) Mantao (pengukuhan ikatan tunangan) dengan kelengkapan yang disiapkan oleh laki-aki
sehapal berikut,
a) Anting-anting
b} Cincin emas
c) Kahng
Kelengkapan yang disiapkan oleh pihak wanita adalah sebagai berikul.
a) Tikar dan bantar atau kasur besar
b) Thdhng atau mantel
¢) Tempat rokok (padhe-padi) dan rokok
3) Petas'a (upacara perknwinan) dengan kelengkapan sebagai berikut
a) Dulang kuningan
b) Satu batang pohon sagu yang sudah berisi dengan sepucuk daun sagu
¢} Satu buah kapak dibunglous kon putth
d) Sanmg enam lembar

e. Prosesi (Jalan) Upacara Perkawinan
1} Mesikeno (Peminangan)

Sebelum melakukan peminangan, keluarga pihak pria bermusyawarsh untuk menentulkan
siapa yang menjadi jodoh anaknya. Setelah disepakati gadis yang dinginkan, ditetapkalah juru
bicara (folea), yaitu orang yang terpandang di desanya dan pandai berdiplomasi.

Setelah disepakati waktu peminangan, juru bicara (folea) ditemani pihak keluarga
bertandang ke rumah orang tua si padis yang telah ditetapkan. Setelah tiba dan
bertemu orang tua si gadis, juru bicara berbasa-basi dan pada kesempatan yang baik,
mulailah juru bicara menyampaikan maksudnya dengan menggunakan bahasa kiasan
yang disebut mesinggurn.  Setelah orang tua gadis mengetahui dan mengerti maksud
tolea, mercka menjawab dengan bahasa kiasan, antara lain, meminta wakiu untuk
mempertimbangkan lamarannya. Kemudian, ditetapkanlah waktu pertemuan benkutnya.

Sebelum tiba wakiu pertemuan berikutnya yang telah disepakati, keluarga pihak
padis berunding membicarakan lamaran laki-laki dan apabila discpakali menenma
lamaran itu, keluarga merundingkan syarat yang akan diminta dari pihak laki-laki.

Setelah tiba waktu yang telah ditetapkan, folea datang ke rumah orang tua si padis
untuk mendapatkan jawaban lamarannya. Apabila lamaran tidak diterima, orang tua si
gadis langsung mengataken bahwa lamaran ditolak dengan kata-kata kiasan dengan
alasannya. Jika ada keinginan menerimanya, mereka mengatakan lamarannya diterima
dengan beberapa syarat adat perkawinaan berikut ini,

a) Rere mata (sehelai baju), jika gadis yang dilamar melangkahi kakak wanita

b) Mantao, yaitu pengaturan mengenai finao

¢) Kowei dan semua syarat-syarat menjadi hak pihak gadis, antara lain, lopei, sawungkere,
dan sejumlah amplop di atas lowei
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d) Mengantar pengantin laki-laki (manfao fuama)
¢) Mengantar pengantin permpuan ke rumah pihak laki-laki (tela ‘a)

Apabila teriadi tawar-menawar lentang  syaral-syarat tersebut  dan tidak ada

kesepakatan, folea meminta wakiu untuk berbicara dengan orang tua laki-laki. Setelah
terjadi  kescpakatan, orang [ud gadis menyatakan menerima lamaran pihak laki-laki,
Selanjutnya, ditetapkan tanggal pelaksanaan peminangan dan pengukuhan ikatan tunangan,

2} Montao (Prosesi Upacara Pengukuban Tkatan Tunangan)

Upacara ikatan tunangan atau montae merupakan pemberitahuan kepada mejelis

adat, pemerintah, dan seluruh kaum keluarga kedua belah pihak, Di hadapan majelis
adat dan tamu yang hadir dimumkan bendabenda adat dan barang-barang lain menurut

kesepakatan kepada pihak keluarga kedua belah pihak, Apabila upacara montao selesai
dilaksanakan, resmilah ikatan tunangan tersebul dan berlakulah adat-istiadat ikatan

tunangan (pesambora a).
1) Petao'a (Upacara Perkawinan)

Pada hari upacara perkawinan dilaksanakan, kaum keluarga pengantin laki-laki

mengarak pengantinnya ke rumah pihak pengantin perempuan tempat acara perkawinan
dilaksanakan. Ada empat tahapan yang dilakukan dalam prosesi perkawinan.

a) Acara Lopei (Penghadang di Jalan)

b

€)

Pada saat pengantin laki-laki mendekati rumah pengantin perempuan, mereka
dihadang oleh kaumn keluarga pihak pengantin perempuan dan tidak bisa meneruskan
perjalanan scbelum memberikan uang. Rintangan terscbut ada tuwjuh lapis yang
disebut Jlopei. Pengantin laki-laki harus membuka tujuh lapis Jopei dan memben
uang atau benda-benda lain yang diminta oleh lopei,

Acara adat itu sudah disampaikan kepada pihak pengantin laki-laki
bahwa dalam pegjalanan menuju rumah pengantin perempuan penuh  anok
dan duri dana memerlukan waktu yang lama. Kelvarga pihak pengantin
perempuan sengaja untuk menguras dompet keluarga pengantin laki-laki.

Oleh karena itu, pihak keluarga pengantin laki-laki harus mempersiapkan sehelumnya
agar tidak dipermalukan.
Acara Kowei (Penyerahan Benda-Benda Adat)

Setelah pengantin laki-laki sampai di rumah pengantin permpuan, perkawinan
adat segera dilaksanakan yang diawali dengan penyerahan benda-benda adat oleh
pihak pengantin laki-laki kepada pengantin perempuan, termasuk seperangkal
pakaian untuk pengantin perempuan. Acara penyerahan benda-benda adat fersebut
disebut kowei atau istilah lainnya adalah adat perkawinan (gau mpekombia),

Acara Montao Tuama

Masih dalam suasana prosesi perkawinan, setelah pengantin laki-laki sampai &
rumahny, segera dilakukan acara pengantaran pengantin lakilaki ke rumah pengantis
pﬂ'tmputfn dengan membawa semua pakaiannya. Acara adat ini merupakan upacar
serah terima pengantin laki-laki dari orang tuanya kepada orang tua pengantis
perempuan,
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Pada acara serah terima itw, orang fua  pengantin  laki-laki
menyampaikan kata-kala penyerahan pengantin laki-laki sebagaimana adanya,
Kata-kata penycrahan tersebut dibalas dengan kata-kata penerimaan dari orang
tua pengantin perempuan. Setelah itu, orang tua pengantin perempuan memanggil
pengantin laki-laki dan diantar bertemu dengan istrinya di kamarnya.

Setelah  berada di kamar penganntin perempuan, orang lua  yang
mengantamya mulai melagukan  syair-syair berupa nasihat sampai  kedua
pengantin tertidur. Acara ini disebut mo ‘ero-ero. Setelah keduanya tertidur,
orang fua pengantin perenpuan meninggalkan mereka,

d) Acara Tela'a

Scbaliknya, upacara fefla'a adalah untuk pertama kalinya suami
membawa istrinya ke rumah orang tuanya. Upacara ini dilaksanakan pada
waktu yang telah ditetapkan sebelumnya karena menurut adat-istiadat, istri
tidak bolch masuk rumah orang tua suaminya scbelum wupacara tela’a
dilaksanakan. Pada saat istn diarak untuk diserahkan kepada mertuanya,
diadakan tebak-tebakan dengan cara memerapa wanita berselubung,
termasuk pengantin perempuan, kemudian mertuanya memilih salah saty
di antara wanita yang bersclubung, barulah semua wanita membuka
selubungnya untuk membuktikan kebenaran pilihan ibu mertua

Setelah pengantin  perempuan memasuki rumah suvaminya, ibu meriua
menyodorkan  kain  putih  untuk dipegang penganting perempuan dan
membawanya ke dalam rumah unmk ditenjukkan  bagian-bagian rumah
dan perabot rumah tangga serta memasukkan tangannya di dalam tempat
beras atau yang disebut dengan meroroo ansorau. Setelah im, diadakan
jamuan makan dan perkenalan dengan keluarga suaminya.  Dalam
pertemuan itu, dilakukan kata-kata penyerahan dari orang tua perempuan
dan dilanjutkan kata-kata penyambutan dari orang tua suaminya yang

disertai dengan nasihat-nasihat berumsah tanggs.

f. Makna dan Fungsi Upacara
1} Makna Upacara Montac
Upacara monfao atau pengukuhan ikatan tunangan memiliki makna dan fungsi
bahwa keduanya sudah ada ikatan schingga tidak boleh lagi mencari laki-laki dan
perempuan lain.
Adapun benda-benda adat (timoo) yang diserahkan oleh calon pengantin laki-
laki memiliki makna dan fungsi sebagai berikut.
a) Anting-anting memiliki makna dan fungsi bahwa gadis tersebut sudah ada yang
punya atau, ibarat kerbay, sudah dipotong telinganya.
b} Cincin memiliki makna dan fungsi bahwa si gadis tidak lagi bebas ke mana-mana

karena telah bertunangan.
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¢) Gelang memiliki makna dan fungsi bahwa si gadis telah diikat oleh satu orang, yaitu
laki-laki tunangannya. Ibaratnya, kerbau liar telah ditangkap dan diikat pada
satu tiang (kinolofi).

d) Tikar dan bantal yang disiapkan si gadis memiliki makna dan fungsi untuk
mengingatkan kepada pemuda bahwa sudah ada tempat tidur untuknya yang
diberikan schingga tidak perlu lagi mencari-cari tempat tidur lain.

¢) Tudung atau mantel memiliki makna dan fungsi mengingatkan kepada pemuda bahwa
Iisjan di tengah jalan tidak menjadi alasan untuk singgah dan bermalam di rumah orang
lain.

f) Tempat rokok dan rokok memiliki makna dan fungsi bahwa tidak menjadi alasan
bagi pemuda untuk bertandang ke sana kemari karena sudah ada yang tersedia di rumakh,

g) Lopei memiliki makna dan fungsi bahwa perkawinan mereka berdua masih mum;
mengikuti adat istiadat.

h) Sawungkere memiliki makna dan fungsi bahwa pengantin laki-laki membutuhkan
pendamping dalam hidupnya.

i) Dulang kuningan memiliki makna dan fungsi bahwa keluaga baru pengantin
memiliki sifat-sifat logam kuningan yang tidak mudah berkarat dan rusak.

i) Batang sagu yang berisi memiliki makna dan fungsi bahwa berawal dan satu pohon
sagu, kemudian berkembang menjadi satu rumpun yang tahan hidup puluban tahun,
Demikian halnya keluarga baru akan berkembang terus-menerus bagaikan rumpun
pohon sagu.

k) Kapak yang dibungkus kain putih memiliki makna dan fungs: sebagai alat pertaniag
untuk mencan nafkah. Dengan kapak, suami harus bekerja banting wlang untuk
mendapatkan rezeki dan kesejahteraan keluarga,

I) Enam lembar sarung memiliki makna dan fungsi sebagai penghargaan dan penghormatas
terhadap istrinya serta berfungsi untuk membunghkus seluruh wbuh istrinya sehingp
tidak sembarang orang menyingkapnya.

m) Dalamupacaratela'a(mengantarpengantin perempuan ke rumahmertua), dijemputdengan
memegangkainputihmemilikimaknabahwamertuamenenmanyadenganhati yang putih
bersih. Sementaraitu, acaramemasukkantangan padatempatberasmemilikimaknabahwa
menantu perempuan diberi hak yang sejajar dengan suami dan saudara-saudaranya.

Nilai Budaya

Upacara adat perkawinan suku bangsa Mon yang telah dikemukakan sebelumay
menggunakan beberapa konsepsi seperti upacara acara mesikeno (peminangan), upacan
momiae (pengukuhan ikatan tunangan), upacara pefao 'a (pesta perkawinan), montao fam
(mengantar pengantin laki-laki ke rumah mertua, dan upacara fela 'a (mengantar pengani
perempuan ke rumah mertua). Upacara-upacara  tersebutbeserta seluruh kelengkapanny
mengandung nilai-nilai budaya.

Terdapat enam konsepsi dan puluhan benda-benda adat kelengkapannya dipandas
dan diyakini oleh warga suku bangsa Mori memiliki nilai tertinggi dan dijadikan sebag’
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pedoman dan pengarah tingkah lakunya dalam berbagai aktivitas, baik dalam Proses upacara
perkawinan maupun dalam menempuh dan membangun rumah tangga baru masa depan,

Sumber: Makalah berjudul “Adat-Istiadat dan Kebudayaan Anak Suku Mori Molongkuni,
Ditulis oleh Tim Adat Anak Suku Mori Molongkuni, tanpa tahun

4. Upacara Pernikahan Tradisional Sulku Kaili
a. Nama Upacara: Pemnikahan Tradisional Suku Kaili
b. Asal Daerah: Palu
c. Kelengkapan Upacara
Kelengkapan upacara ini terdiri atas sambruin pombeka nganga (seperangkat alat yang
berisi pinang, sirith, kapur, tembakay, dan gambir) dan taiganjo; pisau cukur dan gunting;
gula merah, sebutir telur, kelapa yang sudah bertunas, secangkir air putih; benang pita cina,
daun pacar (kolonrigi), minyak kelapa, kapur sirih, dan bedak; kain putih, Ule-Ula, kakula
muada, dan peuln cinde; bunga, daun-daunan, mayang kelapa dan pinang, belanga tanah,
sandaran (bako-baka), uang sen dan sempe (tempat penampungan air), serta sarung panjang.
d. Peserta Upacara
Peserta upacara ini adalah kedun pengantin, keluarga kedua belah pihak, pegawai
syarat, iman, dan para undangan.
¢. Prosesi Upacara
Tahapnf;tfﬂ/ari rangkaian proses upacara adat perkawinan masyarakat suku Kaili dari
awal sampai sekarang tidak banyak mengalami perubahan yang berarti, kecvali masalah
hl.lﬂﬂ'!fﬁ..-i'r"h"ﬂ[ﬂLlPUH demikian, tidak dapat dipungkiri adanya perubahan lain sctelah masyarakat
sudah memeluk agama, terutama setelah kedatangan Datuk Karama sekitar abad 17 Masehi,
dan juga pengaruh dari dacrah lain sebagai akulturasi dan difusi dengan budaya lokal. Dalam
proses upacara perkawinan adat sukung bangsa Kaili, ada beberape tahapan yang harus dilalui
berikut ini.
1) Adat Sehelum Perkawinan
Pelaksanaan adat sebelum perkawinan merupakan rangkaian proses untuk mengawali
pelaksanasn suatu upacara adat yang pelaksanaannya meliputi beberapa kegiatan
sebagai berikut.
a}  Notate Dala (Mencari Informasi)

Proses ini merupakan rangkaian dari pemiliban jodoh, karena apabila sudah
ditentukan pilihan dan mendapat persetujuan dari kedua orang tua, diadakanlah
musyawarah untuk mencari informasi keberadaan si wanita yang dimaksud
menyangkut masalah status keterikatannya. Apabila si wanita tidak terikat dengan
pria lain, diutuslah scorang yang dipercaya (pemuka adat) untuk mengadakan
pendekatan informal kepada keluarga wanita tersebut, Karena pertemuan itu sangat
rahasia, maksud kedatangan utusan laki-laki itu hanya diucapkan lewat kiasan. Hal
ini dimaksudkan untuk menghindari kekecewaan apabila maksud kedatangannya
tu tidak mendapat respons dari pihak perempuan. Apabila langkah ini mendapat
tanggapan positif dari pihak perempuan, pihak laki-laki akan melakukan persiapan
untuk langkah selanjutnya.

17

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

b)  Neduta atau Nebolai (Meminang)

Dalam konsep pemahaman masyarakat suku Kaili, meminang empuny
dua makna yang sama, tetapi dalam penggunaannya berbeda sesuni dengan lingky
strata sosial masyarakat bersangkutan. Nediufa adalah istilah meminang yany
diperuntukkan bagi golongan biasa, sedangkan nebolai adalah istilah meminang
digunakan untuk golongan bangsawan. Kedun konsep tersebut mempunyai konicks
yang sama, yakni melakikan lamaran kepada seorang gadis untuk dijodohkan
atau dikawikan dengan laki-laki yang melakukan lamaran.

Prosesnya diawali dengan pemberitahuan kepada pihak perempuan atas ncan,
kedatangan delegasi laki-laki, Kedatangan delegasi laki-laki biasanya dipimpig
scorang tokoh adat atau ogama yang dianggap mempunyai kedudukan daq
status di dalam masyarakat sckaligus dianggap bahwa pimpinan delegasi terseby
mampu berbicara. Alasannya adalah dalam menyampaikan maksud peminangan, tokak
tersebut hanya menggunakan bahasa tinggi atau kiasan yang saral dengan makng
simbolis sambil menyerahkan bawaan berupa sambuly pombeka nganga (seperangkat
alat yang berisi pinang, sirih, kapur, tembakau, dan gambir) serta faiganfa sebagaj
jantung pombeka nganga atau mas adat untuk pembuka bicara, sekaligus sebagai
simbaol status sosial.

Ungkapan yang digunakan dalam melakukan peminangan diawali dengan
pihak laki-laki yang mengatakan “nikakava kami hi mopeinta ana  kami ri siki®
(kedatangan kami ini untuk melihat anak kita di sini), yang kemudian disambut
pihak perempuan dan mengatakan “naria ana mi ri siki ante kami” (anak kita ada di
sini bersama kami). Selanjutnya, pihak perempuan melanjutkan pertanyaannya dan
mengatakan “mbamo ana’ kami langgai ite” (mana anak kami yang laki-laki itu),
lalu dilanjutkan pihak laki-laki “naria ri banua, kama aga nanggeni pakatung”
{ada di rumah, kami hanya mengantar kinmannya), dan pihak perempuan
mengatakan “ane naria pakaiuna mbana lenjena rapeiniata pasarggani’” (apabilaads
kirimannya, mari kita lihat bersama), Selanjutnya, pihak laki-laki menyambungnya,
lalu menyerahkan sambulu itu, kemudian berkata, himo pakatuna rapeintata kita
pasanggani” (ini kiimannya, kita lihat bersama). Berikutnya, pihak perempuan
menerima sambulu dan berkata, “kubuka pakatw bagindali kainwru patima” (saya
buka kiriman pihak laki-laki untuk pihak perempuan).

Apabila isi sambulu itu diambil, lalu dimakan, hal ite suatu isyarat bahwa
lamaran diterima. Kemudian, pihak perempuan bertanya lagi, “arde kaputinuraran
mbana kupeinta ntoto lenjena” (kalau begitu saya ingin melihat bukti kesucian
hatinya), lalu pihak laki-laki mengatakan “itumo rigmbe nusambulu” (ite sudah ada
di sambulu).

Selain itu, juga terdapat sambulu yang berfungsi sebagai pengikat (paosos
pug) yang merupakan pokok adat perkawinan yang dikenal dengan name
balengga nuada. Selain sebagai penghargaan, hal ity juga sebagai adat mpoberet,
adat kawin sebagai tanda seseorang akan masuk jenjang perkawinan,

Sambulu schagai pokok adat perkawinan yang berisi pinang, gambir, sirib
dan kapur sirth merupakan simbol manusia yang lengkap sebagai manifestasi dan
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konsep asal kejadian manusia karena menurut konsep suku Kaili, agal kejadian
nenek moyang mereka dari kayangan atau fo mawerw,  Sekaligus sambulu
merupakan simbol penghargaan kepada leluhur mereka karena dianggap bahwa
nenek moyang mereka pemakan sirih, Oleh karena itu, dalam prosesi peminangan
ini delegasi laki-laki harus menunggu waktu sesuai dengan kesepakatan untuk
meéngetahui diterima  tidaknya lamaran ifu karema pihak perempuan  harus
merembukkan dahulu dengan pihak keluarga, terutama pada yang bersangkutan.
Apabila waktu yang ditentukan sudah tiba, pertemuan kembali diadakan tanpa
suatu ungkapan, tetapi hanya berupa simbol, yakni menyerahkan kembali sambulu
yang diberikan. Apabila sambulu tersebut terbuka dan sudah tidak mempunyai
181, berarti lamarannya diterima. Akan tetapi, apabila sambulu kembali dalam keadaan
tertutup dan isi masih tetap utuh, berarti lamaran ditolak. Dengan demikian, posisi
sambulu Sﬂh.ilg,:ll p-IJ?ﬁ.-D]i adal ml:rn;lmmi. peran yang sangat penting dalam upacara
adat perkawinan suku Kaili. Setelah diketahui bahwa lamaran pihak laki-laki sudah
diterirna, proses selanjutnya segera dilaksanakan. ¢} Noove (Penentuan Wakm)

Noove adalah suatu rangkaian upacara yang dilakukan untuk mem-bicarakan
hal-hal yang berhubungan dengan upacara perkawinan, baik yang berhubungan
dengan pelaksanaan pesta (o mafa posusa) maupun dan permikahan (eo mponika),
Pelaksanaan upacara noovo ini dimaksudkan untuk mencari kesepakatan tentang hari
pelaksanaannya sebab biasa terjadi kesalahpahaman hanya karena persoalan waktu
schingga perlu kesepakatan, Dalam perternuan tersebut para pemuka atau tokoh adat
akan memilih hari dan bulan yang sangat baik sebab pada umumnya masyarakat suku
Kailimasih ketatdan percayaadanya hari danbulan yang baik berdasarkan perhitungan
cara tradisional dengan menggunakan kurika, tetapi tetap mempertimbangkan jangka
waktu bagi kesiapan wanita karena pada dasamya pusat suatu kegiatan berada di
pihak perempuan.

Sctelah penentuan hari dan bulan sudah discpakati, dalam jangka waktu
penantian itu calon pengantin diben petuah atau nasehai oleh orang tua tentang hakikat
suatu perkawinan. Jangka wakiu itu sekaligus dimanfaatkan untuk perawat diri
serta memelihara kondisi badan agar tetap schal dan segar bugar menyongsong hari
bahagianya.

Nanggeni Balanja (Hantar Belanja)

Mengantar belanja masih merupakan rangkaian dari proses pelaksanaan
suatu upacara perkawinan yang dilakukan pihak laki-laki untuk mengantar belanja.
Pelaksanaannya dipi:ﬁpin seorang tokoh atau yang dituakan di samping orang-orang
lainnya.

Pada saat penpantaran belanja, bukan hanya vang yang dibawa, melainkan
segala sesuatu yang berhubungan dengan keperluan wanita walaupun barang
itu tidak termasuk di dalam pembicaraan, tetapi sudah merupakan kebiasaan dan
merupakan suatu tanda penghargaan kepada pihak perempuan. Kadang-kadang
pemberian semacam itu menjadi ukuran penilaian atas kemampuan dan tingkat
status sosial laki-laki,
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d)

gambulu juga diikuisertakan pada acara ini sebaga 5imbl.jr1 karena MeTupakay
pokok dari suatu adat perkawinan dan juga jauh lebih besar dan!mdalsaal melakukgy
peminangan. Hanya dengan perantaraan sambulu itulah pihak laki-laki menyerahlgy
sckaligus mempersilakannya untuk membuka segala sesuatu yang dibawany,
yang menandai bahwa secara resmi pihak laki-laki telah diterima di dalam keluarg;

PerCImplEn.
Nopasoa (Pengasapain)

Nepasoa merupakan mandi dengan sistem penguapan dan pengasapan yang
dilakukan secara tradisional yang pada umumnya dilaksanakan di rumah calog
pengantin wanita. Napased bertujuan menghilangkan bau badan sekaligus untuk
mempercantik dan menyegarkan para calon pengantin karena menggunakan
ramuan tradisional sebagai bahan yang digunakan dalam mandi uap tersebut.

Rangkaian dari proses pelaksanaan mandi uap ini mempergunakan berbagai
macam dedaunan serta kembang-kembang yang wangi dan diramu di dalam
scbuah loyang besar. Sclanjutnya, batu dipanaskan, lalu dimasukkan ke dalam
loyang yang sudah bernsi air dingin dan ramuan sehingga menghasilkan uap,
lalu kedua pengantin dimandikan dengan menggunakan sarung panjang
Pengantin dimandikan dengan menggunakan sarung panjang sebagai penutup agar
asap yang dihasilkan akibat batu panas yang dimasukkan ke dalam loyang
tidak keluar sehingpa aroma dan ramuan tersebut dapat mengenai seluruh badan

Pelaksanaan mandi vap tidak hanya dilakukan satu kali, tetapi dilakukan
beberapa kali. Selain itu, pengantin diberi makanan dan minuman yang bergizi
sebab dalam menyongsong hari pernikahan diperlukan stamina yang prima
lahir batin sehingga perlu penanganan yang baik agar kecantikan dan kesehatan
tetap seimbang. Kseimbangan di antara hal tersebut merupakan bagian yang harus
diperhatikan karena merupakan satu bagian yang tidak dapat dipisahkan sebab
akan dapat menimbulkan hal yang fatal. Oleh karena i, untuk menjaganya, peru
seseorang yang meénanganinya sebagai ibu pengantin sehingga diharspkan pada har
pemikahannya dapat tampil meyakinkan,

Nogigi (Membersihkan Bulu Wajah)

Nogigi merupakan salah satu rangkaian dari proses acara sebelum akad nikah,
yakni dengan mencukur bulu-bulu yang tampak karena ada suatu anggapan yang
berkembang dalam masyarakat suku Kaili bahwa bulu-bulu tersebut sebagai bulu
celaka (vilu cilaka). Kerelaan mereka mengeluarkan bulu  bertujuan  untuk
mempercantik diri dan juga mengandung makna simbelik sebagai manifestasi dan
sikap ketaatan dan keyakinannya untuk meninggalkan perbuatan masa lalunya dan siap
untuk menghadapi masa depannya dengan penuh ketabahan,

Proses acara ini biasanya dilakukan di rumah pihak perempuan menjelang
matahari terbit yang dipercayai sebagai wakiu yang baik untuk memulai suay
aktivitas. Dalam pelaksanaan acara ini, selain digunakan pisau cukur dan gunting
juga digunakan beberapa kelengkapan berupa gula merah, sebutir telur, kelapa yang
sudah bertunas, dan secangkir air putih serta benang pita cina yang dimaksudkat
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agar dalam mengarungi hidup barunya kedua mempelai dapat diberkahi suatu
kehidupan yang sejuk, mudah rezeki, berkembang seperti layaknya seckor ayam
yang dapal melindungi anaknya, serla panjang umur,

Pelaksanaan acara ini dilakukan oleh seorang perempuan yang lanjut usia
yang mempunyai garis keturunan yang baik-baik serta mempunyai banyak
anak dan cueu. Hal ini dikaitkan dengan suatu kevakinan masyarakat suku Kaili
bahwa pelaksanaan acara ini akan berimplikasi terhadap si calon pengantin sehingga
harus memilih orang mempunyai garis keturunan yang baik. Dengan selesainya
acara cukur bulw ini, laki-laki kembali ke ramahnya untuk mempersiapkan prosesi
selanjuinya.

Nokalontipi

Nokalontigi masih merupakan salah saty rangkaian dari proses acara yang
dilakukan di rumah perempuan sebelum perkawinan (nikah), yang dimaksudkan
untuk mensucikan diri sebelum menikah. Acara yang dilaksanakan pada malam
hari ini dilakukan di rumah calon pengantin perempuan oleh para orang tua atau fokoh
adat yang dianggap mempunyai garis keturunan baik-baik karena nantinya diharapkan
calon pengantin juga akan mempunyai garis kehidupan seperti itu. Proses acara
ini dimaksudkan agar kedua calon pengantin tidak dapat dipengaruhi roh-roh jahat serta
dapat terhindar dari bahaya, mudah rezeki, dan mempunyai umur yang panjang.

Adapun kelengkapan yang dipergunakan di dalam acara ini adalah daun pacar
(kedontigi) yang dihaluskan dan berwarma merah, Daun pacaritu selanjutnya diletakkan
di telapak tangan calon pengantin schagai simbol pengorbanan. Minyak kelapa
dioleskan di atas kepala agar mereka mudah rezeki dalam mengarungi hidup barunya.
Kapur sirih dan bedak yang dipakaikan sampai ke leher sebagai manifestasi dari
sikap yang nantinya apabila berbuat jahat dan dapat mempermalukan keluarga

(ingkar janji), batang leher menjadi taruhannya, Sementara itu, penggunaan
kain putih sebagai lambang kesucian,

Gambar 1 Nokolontigd

Setelah proses acara ini dilakukan, pada malam yang sama juga dilakukan
khatam Alquran yang dimaksudkan agar calon pengantin laki-laki lebih fasih dalam
mengucapkan ikrar (ijab kabul) di depan penghulu. Acara khatam Alguran ini
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dilakukan sebelum acara nokolontigi, tetapi hal tersebut bukan merupakan stialy
ikatan, bergantung pada pengaturan. Apabila acara ini sudah selesai, proses dari
rangkaian acara adat yang dilakukan sebelum akad nikah sudah selesai dan laki-
laki kembali ke rumahnya untuk mempersiapkan acara pemnikahannya keesokan

harinya.

2)  Upacara Perkawinan

Sctelah melakukan beberapa rangkaian upacara adat sebelum pemik:-lhﬂn,
acara selanjutnya adalah acara puncak, yakni upacara adat perkawinan. Dalam
adat suku Kaili, sebelum puncak acara, sckitar lima hari scbelumnya suasana
rumah pengantin wanita sudah ramai karena seluruh keluarga yang bertempat
tinggal jauh sudah berkumpul. Pada seal itu sudah mulai diperdengarkan
bunyi-bunyian musik tradisional. Selain itu, di depan rumah dipasang dua
buah bendera (umbul-umbul} berbentuk manusia warna kuning dan merah,
yvang oleh masyarakat suku Kaili disebut wla-ula, sebagai lambang
kebangsawanan dan kebesaran.

Dalam pelaksanaan acara ini ada empat tahap upacara yang akan dilalui
benkut ini.
a) Manggeni Boti (Mengantar Pengantin)

Upacara ini dilaksanakan pada saat akan dilakukan akad nikah di
rumah pihkak perempuan. Pihak pengantin laki-laki diantar ke rumah pihak
perempuan. Unfuk mengantar pengantin laki-laki ke rumah calon pengantin
perempuan, digunakan kuda sebagai kendarasnnya. Akan tetapi, karena
kemajuan alat transportasi, kuda sudah dapat diganti dengan mobil sebagai
alat transporiasinya. Pengantin laki-laki menggunakan pakaian sesua
dengan status sosialnya. Sepanjang perjalanan mereka diiningi  bunyi-
bunyian berupa rebana dan tarian meafw (salah sate bentuk tarian
tradisional masyarakat Kaili). Karena sudah menggunakan mobil sebagai
alat transportasi, meaju sudah tidak lazim lagi dileksanakan.

Setelah rombongan laki-laki tiba di halaman rumah perempuan
(ridoyata), pengantin laki-laki disambut calon mertua, lalu laki-laki turun
dari kendaraannya menuju tangga rumah. Di dalam rumah calon pengantin
perempuan sudah hadir sejumlah tokoh adat dan agama yang menanti
kehadiran rombongan laki-laki. Sebelum rombongan laki-laki masuk atau
naik tangga rumah, terlebih dahulu dilakukan dialog, yvang diawali oleb
pthak laki-laki yang mempertanyakan, “ri peuro-puramo tupu  banuaT
(apakah tuan rumah sudah ada semwa?), lalu pihak perempuar
menjawabnya “hi pura-puramo™ (sudah ada semua dan tidak ada yang
kurang) dilakukan scbanyak tiga kali, kemudian dilanjutkan dengas
nitambuli (berpakaian di depan pintu). Ini dilakukan apabila pihak laki-laki
sudah berada di depan tangga dan mengatakan “nitambul tangga” sambi
menancapkan tombaknya, lalu pihak perempuan menyambutny?
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b)

“nitanbuli”. Kalimat ini divcapkan tiga kali dan juga dijawab tiga kali,
kemudian pihak laki-laki mengatakan “bifa mona ni tambuli bang
nitambufime™ (memang  keturunan, yang di-tambuli harus  di-tambuti),
sambil mengucapkan “assalanm alatken ibabe rahim”, kemudian disamiyt
pihak perempuan “waalaikum salant fhabu rehma”. Selanjutnya, pengantin
laki-laki memasuki atau naik rumah yang disambut oleh orang tua
perempuan lanjul usia.

Sclclah upacara terscbut dilakukan, lalu diantarlah calon pengantin
laki-laki itu masuk ke dalam rumah oleh seorang ibu yang lanjut usia,
kemudian dihamburi beras kuning sebagai simbol keselamatan, laly
disambut dengan bunyi-bunyian (kakufa niada) dan pewly cinde (kain putih
yang dililitkan pada gelang) yang kemudian disodorkan kepada pengantin
taki-laki untuk dipegang sebagai tanda ketaatan untuk selaly mendengar
nasihat orang tua. Selanjutnya, ia diantar langsung di depan tempat yang
telah disediakan.

Pada saat yang sama pihak lski-laki membawa seperangkat
kelengkapan berupa alat salat dan kelengkapan lainnya serta beberapa jenis
kue tradisional sebagai ungkapan rasa kesatuan vang diikat dengan tali
perkawinan antara anak mereka. Pihak perempuan pun membalasnya (olo
nurori) dengan memberikan berbagai macam makanan kepada keluarga
laki-laki sebagai wujud ungkapan yang sama atas perkawinan anak-anak
mercka. Setelah proses ini dilakukan, proses berikumya dilanjutkan dengan
akad nikah.

Monikah (Akad Nikah)

Proses upacara pemikahan yang berlangsung dalam kehidupan suku Kaili pada
dasamya mengacu pada ajaran atau tunfunan syansl agama Islam. Namun,
tidak dapat dipungkini bahwa hal-hal yang sifatnya acara tradisional sebagai
cikal bakal lahimya budaya suku Kaili masih mewarnal proses upascaranya
walaupun masih tetap sejalan dengan konsep ajaran agama Islam sebagai agama
vang dianut masyarakat suku Kaili.

Oleh karena itu, pelaksansan akad nikah ini disaksikan oleh beberapa
orang tokoh, baik tokoh adat maupun agama karena akad nikah dilakukan
dengan sjaran agama scsuai dengan apgama vang dianutnya. Dalam
pelaksanaan akad nikah dan mengucapkan ikrar (ijab kabul), jumlah dan jenis
mahar  yang telah disepakati kedua belah pihak harus disebutkan di depan
omang fua dan duz orang saksi (wali), kemudian dilanjutkan dengan pembacaan
doa olch pegawai spara’ dan nasihat perkawinan dan wali kedua mempelai.
Sctelah sclesai dilakukan, acara ini dilﬂnjutka:i dengan acara mogero jene
{membatalkan air wudu) dan dilanjutkan dengan bersanding di pelaminan di
rumah pengantin wanita.
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Crambar 2: Monikah

¢} Nogero Jene (Membatalkan Air Wudu)

Rangkaian proses upacara pernikahan yang dilakukan setelah
mengucapkan ikrar (ijab kabul) adalah acara mogero jene atau membatalkan
air wudu, yaitu acara penyentuhan pertama oleh sang suami kepada istrinya
dengan menyentuh salah satu bagian kulit muka (dahu sampai ke hidung).
Penyentuhan pertama ini melalui proses karena sang istri vang baru dinikahi
berada di dalam kamar atau kelambu bersama ibu pengantin (tina noboti),
Pada saat sang suami tiba di depan pintu kamar atau kelambu, orang tua yang
mengantamyamengetuk pintusambil mengueapkan“assalamu alaikum ibaby
rahin’™ sebanyak tiga kali. Kalau ibu pengantin sudah menjawabnya
“waalaikum salam ibabu rahma”, penngantin laki-laki sudah diperbolehkan
memasuki kamar atau kelambu, Karena acara ini merupakan salah satu bagian
yang biasa dijadikan scbagai ajang permainan, biasanya pihak perempuan
memperlakukan beberapa syarat untuk dapat membuka pintu sehingga pihak
laki-laki harus siap dan bersedia mengikuti syarat yang diperlakukan, misalnya
harus memasukkan vang atau gula-gula scbanyak mungkin dan sebagainy:
agar pintu dapat dibuka.

Setelah syarat yvang ditetapkan tersebut sudah dipenuhi, barulah
pihak laki-laki diperbolehkan masuk dan ibu pengantin mengatakan “silakan
masuk” (pesuamo). Barulah sang suami bersama pengantamya memasuki
kamar untuk melakukan sentuhan pertama kepada sang istrinya. Apabila
kita menyimak rangkaian dari proses acara ini, implikasinya dapat dimakna
sebagai tanda betapa susahnya seorang laki-laki untuk mendapatkan seorang
perempuan. la memerlukan pengorbanan, baik fisik maupun materiel
untuk mendapatkan scorang perempuan karcna yang dilakukan tidakizh
semudah apa vang dibayangkan sehingga diperlukan kematangan dan
persiapan yang mantap sebelum memasuki jenjang perkawinan,

d) Mopatuda (Duduk Bersanding)

Duduk bersanding merupakan akhir dari rangkaian acara upacan
pemikahan yang merupakan puncak dari rangkaian acara yang menandai akhir
dari perjalanan masa muda seorang anak manusia, Hari itu juga merupakan
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simbol kebahagiaan dua insan karena saat itu dialah yang digelari sehagai rajn
walaupun hanya sehari.

Dialam pelaksanaan acara ini para undangan dan kedua pengantin sudah
menggunakan pakaian kebesarannyasesuai dengan tingkatstatussosialnya
karena perkawinan merupakan salah satusimbol yang paling mudah untuk
menandai tingkat status sosial seseorang. Dengan perkawinan, sescorang
berupaya untuk dapat tampil semaksimal mungkin dan penuh dengan
kehikmatan, Dalam acaratersebut pelaminan harus ditata seindah mungkin
untuk menampakkan tingkat status sosialnya dan diupayakanagar lebih tinggi
dari tempat umumagar setiap orang dapatmelihat pengantin. Sementara itu,
busana yang digunakan adalah busana patima (baju patima) dan aksesorinya
yang merupakan salah satu aspek budaya Islam yang berkembang di tanah
Kaili yang dikembangkan oleh Abdul Ragie (Dato Karama) yang dapat
memberikan wama tersendiri bagi perkembangan budaya di Sulawesi
Tengah pada umumnya dan, khususnya Kabupaten Donggala dan Kota Palu.

Dalam rangkaian proses acara duduk bersanding ini, ibu pengantin
sangat berperan unfuk menampilkan kedua mempelai agar tampil prima
karena selain bertugas mengurusi rangkaian dari proses acara yang ada,
ia berfungsi juga untuk merias pengantin sehingga tampak adanya unsur-
unsur yang sifatnya tradisional yang tidak dapat dirasionalkan, tetapi dapal
diperankan dan itulah kedudukan ibu pengantin, Sang ibu mengurusi yang
berhubungan dengan kelengkapan dan prosesi upacara yang dilakukan
sebelum sampai dengan upacara perkawinan. Hal itu merupakan satu
rangkaian yang merupakan tanggung jawab ibu pengantin (tina nuboti).

Gambar 3: Mopatuda

Dengan selesainya acara ini rangkaian proses upacara suatu perkawinan
sudah selesai dan masih dilanjutkan dengan beberapa rangkaian
proses upacara adat yang harus dilakukan sesudah acara pemikahan.
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3 Adat Sesudah Perkawinan
Darl rangkaian acarn yang dilakukan dalam proses uapacars acka,
masih adn beberapa acara adat yang harus dilakukan sesudah upacan
perkawinan (akad nikah) berikut ini.
n) Memcfinparsili (Mandi di Depan Pint)

Mandivpasili merupakan salah satu rangkalan upacara yang
dilakukan seielah akad nikah, yakni mandi bersama di depan pinty
(mcarredingpasif) dua hari selelah selesai akad nikah yang dilakukan
ibu pengantin scbagai penanggung jawab dalam rangkaian upacar
knrenn dialah yang menyiapkan scgala scsuatunya yang berhubungan
chengan rarllipasiil,

Pelaksanaan upacara ini biasanya dilakukan pada pagi atau sore
hari dengan menggunakan berbagai macam kelengkapan berupa bunga,
daun- daunan, mayang kelapa dan pinang, belangan tanah, sandaran
{bako-bake), vang sen dan sempe (tempal penampungan air), seita
sarung panjang. Kelengkapan tersebut diramu secara tradisional uniuk
dijadikan bahan dalam mandiupasili, Tempat akan dilangsungkannya
prosesi mandiupasili diberi hiasan berupa kain-kain putih pada
bagian atas. Pada saat yang akan dimandikan berdiri, ibu pengantin
memasukkannya ke dalam sarung tiga kali secara berulang. Masyarakai
suku Kaili menyebutnya mipolangan yang arinya pembebasan
Selanjutnya, keduanya memakai pakaian yang sudah disediakan.

Pelaksanaan acara mandiupasili sebagai wujud dan sikap dan
kepercayaan masyarakat terhadap hal-hal yang gaibsekaligus menandai
bahwa pengantin sudah membebaskan diri dari perbuatan yang ingkar
(perselingkuhan). Hal itu dimaksudikan agar kehidupan yang baru it
dapat membawa kehidupan yang tenteram dan bahagia serta kuat dalam
mempertahankan kehidupan rumah tangganya walaupun ditimpagosip

b} Memaitua (Berkunjung ke RumahMertua)

Mematua adalah akhir dari rangkaian upacara yang terdapal
dalam upacara perkawinan suku Kaili, yakni dengan melakukan
kunjungan ke rumah mertua laki-laki. Upacara ini dimaksudkan
sebagai penghargaan sekaligus tanda bakti anak kepada orang tw
sekaligus menandai bahwa pihak perempuan sudah merupakan
bagian dari keluarga laki-laki.

Dalam acara ini yang paling mendasar adalah motaraka botiga n
pale, yakni mertua perempuan memasangkan boriga (gelang) kepads
menantu sebagai simbol bahwa menantu sama kedudukannya dengan
anaknya sendiri dan sudah diterima dalam satu keluarga, Selain i
kadang-kadang diserahkan pula beberapa benda, seperti perhiasan da?
schidang tanah sebagai bukti sayangnya kepada anaknya (menanh/
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apabila keadaan keluarga tersebut memungkinkan,

Namun, hal itu
bukan suatu syarat mutlak.

Pelaksanaan acara ini kadang-kadang dibadini para tokeh adag
dan agama yang menandai betapa pentingnya dan sakralnya suaty
perkawinan schingga harus dihadiri para tokoh dan pemuka adat
setempal schingga perlakuannya perlu dilakukan secara khidmat dan
semeriah mungkin,

Rangkaian acara terscbut diakhiri dengan makan bersama yang
didahului dengan pembacaan doa syukur agar pengantin (suami-istri)
mendapat keselamatan, lerhindar dari malapetaka, mudah rezeki, dan
dapat memperoleh keturunan yang baik sehingga ia bisa hidup lebih
sejahtera dan diberi Tuhan umur panjang.

f Makna dan Fungsi Upacara

Berbagai kelengkapan upacara adat pernikahan suku bangsa Kaili memiliki makna dan
fungsi masing-masing menurut pandangan warga masyakat suku Kail, Misalnya, sambulu
pombeka nganga (seperangkat alat yang berisi pinang, sirih, kapur, tembakau, dan gambir
scria taiganja) bermakna penghormatan dan berfungsi sebagai pembuka bicara. Pisau cukur
dan gunting scrta heberapa kelenghkapan berupa gula merah, sebutir tefur, kelapa yang sudah
hertunas, dan secangkir air putih sérta benang pita cina bermakna menghilanglean hal-hal jahat
dan berfungsi mempercantik calon pengantin. Daun pacar (kolontigi), minyak kelapa, kapur
sirih dan bedak, kain putih memiliki makna dan fungsi menyucikan dini calon pengantin.
Ula-Ula, kakula nuada, dan peuly cinde memiliki makna strata sosial keluarga. Bunga,
mayang kelapa dan pinang, belanga tanah, sandaran (hako-bake), uang sen dan sempe (tempat
penampungan air), serta sarung panjang bermakna adat dan masa depan yang baik.

g. Nilai Budaya
Prosesi pernikahan adat suku bangsa Kaili menggunakan beberapa konsepsi yang
mengandung nilai budaya, yaitu mulai notare dala, neduia, sambulu pnmbefm nganga,
balengga nuada, noposia, nogisi, nakolontigl, manggeni boti, dan nogero jene adalah
rangkaian prosesi pernikahan yang dianggap bernilai tinggi sehilnggu periu dilakukan secara
bertahap sesuai kesepakatan kedua belah pihak keluargapengantin,
Sumber: Dra. Hermin M.T, dkk. 2001, Upacara Adat Perkawinan Suku Kaili Palu:
Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Bagian Proyek Pembinaan Permuseuman Sulawesi Tengah.
Hlm, 27—42

5. Upacara Tradisional Kematian
a. Nama Upacara: Morana Tomate (Mengubur orangmati)
b. Asal Daerah: Kota Palu (Suku bangsaKaili)
¢. Peserta/Pendukung
Peserla upacara ini adalah keluarga terdekat, sando atau dukun, pegawai syar, bikang
kayu, empat belas orang keluarga dekat yang mengipasi mayat di atas usungan {mpﬂ’-'ﬂ-lfﬂ]'-
orang yang memegang payung (kayumpaayu), orang yang memandikan mayat (topori)

a7

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Dewan Hadat, orang yang mengusung mayat (topokova), orang yang mengafani jenuzah
(toposompu), orang yang menyembahyangkan jenazah (foposambayaki), serta orang yang
membaca talkin di kuburan, uang logam yang dihamburkan di kuburan (doi maru), dan
batunisan.

. KelengkapanUpacara

Kelengkapan wpacara meliputi peti mayat, kipas, janur, bunga kamboja, mayang
pinang, daun kelapa, ula-ula, gimba, kain kafan, kepala manusia, payung, usungan (dego-
dego), tempayan air (lera-leva), penutup usungan (kubura), sarung donggala, tali, dan tangga
untuk menurunkan mayat ke liangkubur,
. Prosesi Upacara

Proses upacara tradisional kematian suku bangsa Kaili di Palu terdini atas dua bagian,
yaitu (1) upacara nopamada, yaitu saat terjadinya sakaratul maut, dan (2) masa kematian
yang lerdin atas tipa tahap, wyaitu (a) masa 1) persemayaman atau molumu, (b) masa
penguburan atau motana tomate, dan (¢) masa sesudah penguburan.
1) UpacaraNepamada

Prosesi jalannya upacara nopamada dibagi menjadi dua.

&) Noptuniuaka ritalinga adalah membisikkan kalimat Tauhid di telinga. Apabila masa
sakaratul maut lama dan orang yang akan meninggal sulit mengucapkan kalimat
Tauhid, orang-orang di sekitarnya bergiliran melaksanakan tugas tersebut.

b) Membacakan Alquran, yaitu Surah Yasin (rilaranvadanga)

Pada tahap ini setelah sescorang mengembuskan nafas terakhir, letak tubuhnys
diperbaiki, mulut yang terbuka dikatupkan, dan mata yang membelalak ditutup. Kalay
kaku, tubuh mayat diolesi minyak kelapa yang dicampur dengan kencur (sikuri-sikuri).
Jika orang vang meninggal sempat mengucapkan kalimat Tauhid, seluruh anggota
keluarga merasa bangga karena diyakini masuk surga,

2} Upacara MasaKematian

Prosesi upacara kematian besudaagi suku bangsa Kaili terdini atas tiga bagian, yaiu
upacara persemayaman mayal (mofuru), upacara penguburan (mofana fomate), da
upacara sesudah penguburan (megana).

a) Maolury atau Persemayamanhayat
Upacara persemayaman mayat (moluru) dilakukan oleh keluarga raja atw
bangsawan, khususnya yang menjabat pemerintahan sebagai magau pada zama
lampau. Moluru adalah menyimpan mayat dalam peti kayu selama beberapa han
sambil menunggu para tadulako (pemimpin perang) membawa kepala manusia has!
mengayau (mangae) sehagai kelengkapan upacara penguburan pararaja-raja.
Sementara tukang membuat peti mayat (fumu) dari batang kayu kapuk, anggot

Dewan Hadat memimpin permandian mayat dan pengafanan. Setelah itu, may¥

dimasukkan ke dalam peti mayat. Selama mayat berada di dalam peti mayat, emp*
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belas orang wanita dewasa dari keluarga mayat beriugas mengipasi ma
selama 40 hari 40 malam selama menunggu kepala manusia hasil

yal (fopovara)
PChgayauan para

fadulako.

Selama berlangsungnya molurn, dilakukan upacara  menangisi mayay

(mentangenjaka), yaitu mengungkapkan kesedihan, rasa keharuan dengan kata-kata
yang isinya melukiskan kebaikan-kebaikan pribadi mayat selama masihhidup.

b) Upacara Penguburan (Motara Tomare)
(1) Upacara penguburan mayat (motana tomate) dilakukan dengan tahapan sebagai

(2)

(3)

(4)

(3)

berikut.

Upacara memandikan jenazah (moriutomate)

Setelah semua perlengkapan siap, jenazah diangkat ke tempatl permandian.

Jenazah diletakkan di atas paha empat orang keluarga dekat schagai alas

(nipolangga) dan jenazah ditutup dengan kain putih. Dalam proses memandikan

jenazah, pegawai syara menyiramkan air dari ata dan keempat orang tadi

menggosok seluruh tubuh jenazah sampai bersih,

Mengafani jenazah (mosombutomate)

Setelah selesai dimandikan, jenazah diangkat ke ruang tengah rumah untuk

dikafani. Proses mengafani jenazah dipimpin oleh pegawai syara yang memotong

dan menggunting kain kafan (kain putih satu pis) dan digunting untuk pengikat

jenazah yang sudah disiapkan oleh keluarga. Setelah itu, jenazah dibungkus

dengan kain kafan dengan tujuh lapis dan diikat dengan potongan kain putih

Menyalatkan jenazah (sembayakipomate)\

Setclah jenazah dibungkus kain kafan, prosesi berikutnya adalah menyalatkan

Jjenazah yang dipimpin oleh seorang imam masjid atau pegawai syara. Setelah

selesai disalatkan, jenazah segera diantar ke kuburan,

Menguburjenazah

Langkah pertama adalah menctapkan orang yang turun pertama ke dalam kubur

(topokanavu riuly ridayo) dan membawa kepala manusia karena dirahasiakan.

Setelah itu, peti jenazah diturunkan dengan menggunakan tali karena kedalaman

lubang kubur 5 sampai 10 meter. Setelah itu, peti jenazah dibuka dan disambut

dengan azan oleh bilal (repobaa) di atas kubur dan tubuh jenazah dibalikkan

menghadap kiblat (mosunin fomore). Sebelum kuburan ditimbun, dilakukan

mopalinga atau melupakan orang mati dengan meletakkan boneka dan batang

pisang (siolg). Selanjutnya, kuburan disiram dengan air (mojumiki daye) yang

dilakukan olech gadis berpakaian adat sctiap pagi dan sore selama tujuh han.

Setelah itu, pembacaan talkin (mofalaki) di atas kuburan dilakukan oleh

pegawai syara.

(a) Tujuan penguburan jenazah adalah

(b) agar arwah jenazah dapat beristirahat untuk selama-lamanya karena
29
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kuburan dianggap tempat peristirahatan roh yang abadi;

(c) melepaskan jenazah kembali ke asalnya, yaitu ke dalamtanah;

(d) agar tidak menyimpan bau di kampung (roi mombika vau ngapa)sen,
menunjukan rasa kebesaran dan kecintaan rakyat kepada raja, bangsawap
dan keluarga yang meninggaldunia.

¢) Upacara SesudahPemakaman
Setelah upacara pemakaman jenazah sclesai, masih ada beberapa upacara adat yanp
dilaksanakan sebagai benkut,
(1) Upacara motahalele (membacatahlil)

Motahelele adalah upacara pembacaan tahlil di rumah orang meninggal yang dilakukan
sesudah pulang dari upacara pemakaman, Upacara pembacaan tahlil dilakukan pada
hari ke-3, hari ke-17, hari ke-20, hari ke-30, hari ke-40, hari ke-50, dan hari ke-100,
Proses upacara itu mulai hari ke-3 sampai hari ke-100 disebut mogana. Maksud dan
wejuan motzhelele dan mogana adalah sebagai berikut.

{a) Agar roh orang yang meninggal mendapat ketenangan di dalam kubur
(b) Agar roh orang yang meninggal tidak kembali lagi ke alamfana
{c} Menambah pahala dari doa orang-orang yang masihhidup
Supaya orang yang meningpal selamat dan masuksurpa
(2) Upacaramokayori

(a) Mokayon adalah menyanyikan svair-syair tertentu dalam upacara adat, seperi
syukuran, selamatan hasil panen, daur hidup, dan peminangan. Maksud dan
tujuan upacara kayori adalah schagai alat komunikasi antara dua kelompok atau
pihak yang memiliki keinginan. Khusus kayori kematian dilakukan pada malam
han setelah selesai pemakaman dengan bertujuan menghibur keluarga yang
berduka.

{a)  Modova-doya

Muodoya-doya adalah acara malam bersantai menghibur keluarga yang
berduka dilakukan setelah acara pengajian dan berlangsung semalam
suntuk, Dalam acara ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagaiberikut.

(1) Mojalili, yaitu saling melemparkan dan menjawab teka-teki antars
pemuda danpemudi

(2) Movaing yang dilakukan oleh pemuda dan pemudi dengan
mengungkapkan isi hasi hati dalam kata-kata yang mengandung
maknatertentu

(3) Mogalasa, yaitu permainan rakyat dengan menggunakan alat terbuat
dan kayu yang diberi sembilan lubang yang diisi batu atau jagung
Mogalasa dimainkan oleh dua orang dan berlomah siapa lebih dulu
habis batunya dalam lubang dialah pemenangnya. Tujuan permainan
ini adalah (1) menghibur keluarga yang berduka, (2) supaya tetaf
ada orang yang terjaga karena pantang tidur seluruhnya dalam rumah
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yang berduka, dan (3} memberi peluang muda-mudi untuk saling
komunikasi antara mercka dan mencanjodoh.

MMasaMacnifn

(b} Masa Moombo adalah masa wjuh hari tujuh malam yang ditetapkan
olech Dewan Adat, diperlakukan masa berpantang bagi seluruh warga
masyarakat dalam kampung yang sedang berduka. Pantangan-pantangan
yang diperlakukan selama masa moombe adalah sebagai berikut.

(1) Pantangan membuat minyak kelapa dalamrumah

(2) Pantangan menggoreng apa saja dalam setiaprumah
{3) Pantangan mencnun kain pada setiap rumahpenduduk

{(4) Pantangan membersihkan rambut bagiwanita
(5) Pantangan membanting-banting pakaian ketikamencuci
(6) Pantangan menyembelih hewan dalamkampung

Upacara Kematian Suku Pamona
a. Nama Upacara : Mompolomoas Tan Majua Mokoasa

b. Asal Daerah : Poso
c. Pendubkung Upacara: Sando  (dukun), ketua adat, tokoh adat (wwrake), pegawai
syara, keluarga dekat, sanak keluarga, para telangga

d. Kelengkapan Upacara
Piring adat {faba); tombak (taval); pakaian adat (remko); tikar {(horu) vang terbuat dan daun
pandan; tempat sirih kapur; gambir: pinang (pombajumartango); kain yang terbuat dari
kulit kayu (vya); peti jenazah (montanbe), mangkuk (abopangkoniy, piring adat (tabao);
pelas (fabopanginung); pedang (penar); puluhan atau rafusan binatang, seperti ayam {manu),
kerbau (baula), babi; beras; kain kafan; ayam jantan; payung; dulang; minuman (saguer)
e. Prosesi (Jalan) Upacara
Upacarakematian suku bangsa Pamona terdiri atas tiga tahapan, yaitu upacara menjelang saat
kematian (rompolomoasi tau mafua mokoasa), upacara penyimpanan mayal (mompemate),
dan upacara penguburan (mogave).
I) Upacara Menjelang Saat Kematian
Upacara tradisional yang dilakukan pada saat scorang menjelang kematian disebut
tompolomoasi taw majua mokoasa, Pada saat itu orang yang sakil didoakan dan diobati
oleh dukun (vurake) untuk mengusir roh jahat yang ada pada orang yang sedang sakaratul
maut. Tugas wwrake adalah memohon kepada Allah (Pueng Lamoa) agar omang yang
sakit dapat diperpanjang umurnya dan kalau ajalnya sudah tiba, rohnya dapat keluar
dari tubuhnya dengan tenang serta selamat dari gangguan mahluk halus dan penderitaan
selama sakit. Perlengkapan yang digunakan dalam upacara ini adalah benda-benda yang
dianggap keramat atau yang mengandung nilai magis dan perlengkapan rumah tangga
sehari-hari, seperti piring adat (tabo), tombak (tavala), pakaian adat (remgko), tkar
(borw), tempat sirih, kapur, gambir, pinang (pombajumamango). Perlengkapan tersebut
mempunyai fungsi dan tujuan sebagai berikut.
3l
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Proscs upacara pengobatan pada orang yang sedang sakaratul maut didampingi oleh
suami atau istri, orang tua, ketua adat, keluarga terdekat. Vurake masuk ke dalam bilik,
bersemedi, dan memohon doa kepada Pueng Lamoa sambil membaca mantra-manir
dengan bahasa khusus yang hanya dimengeti si virake agar diberi bantuan dan petunjuk
untuk mengembalikan jiwa kehidupan (fomoana) yang ada dalam diri manusia yang sakit.

Apabila vurake tidak berhasil mendapatkan bantuan, ia keluar dari bilik mencan cara
lain, seperti menggunakan sejumlal tumbuhan (daun sowi) atau daun sirih, buah pinang,
gambir. Bahan-bahan itu dikunyah oleh vurake, kemudian disemburkan ke seluruh badan
orang yang sakit. Kalau belum berhasil menyembuhkan orang vang diobatinya, vurake
turun ke tanah mencari roh-roh di tempat-tempat keramat, seperti di hutan, pohon beringin,
dan pada batu besar,

Selama pengobatan dilakukan olch vurake, ada pantangan yang tidak boleh dilakukan
anggota keluarga, yaitu tidak tidur semalam suntuk, tidak boleh menangis berteriak-teriak,
dan tidak boleh membicarakan hal-hal yang dapat menggangu konsentrasi vurake.

Apabila usaha terakhir vang dilakukan oleh vurake belum menghasilkan tanda-
tanda mengembalikan tanoana ke dalam tubuh orang sakaratul maut, ajalnya sudah tiba,
Setelah orang itu mengembuskan napas terakhir, virake memerintahkan anggota keluarga
menyiapkan peti jenazah dan virake mulai menyanyikan lagu-lagu yang isinya tentang
kebaikan orang yang meninggal itu dengan maksud keluarga dapat mengambil contoh
dan hikmahmnya.

Upacara Penyimpanan Mayat (Mompemare)

Setelah proses upacara menjelang kematian selesai dilakukan dan orang yang sakit
sudah meninggal dunia, dilanjutkan upacara kematian yang terdin atas tiga tahap, yaitu
upacara menyemayambkan jenazah, upacara penguburan, dan upacara sesudah penguburan,

Upacara Menyemayamkan Jenazah

Upacara menyemayamkan jenazah oleh suku bangsa Pamona disebut mongkariyang
yang merupakan rangkaian proses upacara mompoloamoasi tau majua nokoasa. Upacan
ini khusus bagi turunan raja atau bangsawan karena memerlukan banyak biaya. Selain
kelengkapan adat, diperlukan juga biaya makan orang-orang yang terlibat menjage
jenazah. Tujuan upacara ini adalab untuk menghormati orang yang telah meninggal,

Upacara menyemayamkan jenazah terdii atas dua bagian, yaitu upacara mongkariyang
dan upacara penghiburan sambil mempersiapkan peti jenazah (monfambe). Khusus upacarl
penghiburan dilakukan pada malam hari selama 40 hari 40 malam dengan menyanyikan
lagu-lagu yang dipimpin olch seorang imam perempuan yang isi nyanyiannya berups
nasihat dan peringatan bagi manusia yang masih hidup.

Proses jalannya upacara persemayaman jenazah dimulai setelah semua persyaratan
rampung. Upacara dimulai dengan tahapan sebagai berikut.
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(1} Upacar pertama yang dilakukan adalah menempatkan jenazah di datam bili
yang

sudah dipersiapkan oleh keluarga dan disertai perlengkapan, sepeni pakaian kahose
peralatan makan dan minuman, dan beberapa benda tajam. '
{2) Jenazah l:!ilulﬂ?:kan di atas tikar yang beralasakan bambu dan ditutup dengan puya

(kain dari kulit kayu). Di sbelah kiri dan kanan jenazah duduklah para anggota

keluarga yang mengitari jenazah, yaitu i bagian kepala duduk suamifistri dan pada

bagian badan sampai kaki duduk anak-snaknya dan kerabat fainnya, Acara tersehut
berlangsung setiap malam yang disertai acara penghiburan menyanyikan lagu-lagu
hiburan Mondoboi dan Monjojova yang dipimpin oleh wirake sampai pagi hari.

Keesokan harinya, keluarga menyiapkan peti jenazah dan memotong binatang yang

diletakan di depan muka jenazali sebagai tanda pelepasan dosa. Pada hari-hari

berikutya dipotong lagi kerbau, babi, dan avam untek dimakan bersama dan ada
kalanya dagingnya dibagikan kepada warga masyarakat.

(3) Setelah jenazah dimasukan ke dalam peti jenazah vang diletakan di dalam
usungan. Peti kemudian dissung olch 20 orang menuju tempat persemayaman
(penguburan sementara) pada sebuah rumah kecil tinggi yang hanya terdiri atas
tang tanpa atap (tambea) yang letaknya di luar permukiman. Rumah kecil itu
(fambea) berfungsi untuk mengeringkan mayat hingga tinggal tulang-tulang,
Selama perjalanan pengusungan jenazah, seorang tua berpakaian adat tradisional
lengkap dengan klewang yang dischut tadulako foumare. Sementara itu, orang-
orang yang mengantar menangis dan meratap sambil membanting- banting diri
schagai tanda duka yvang dalam.

(4) Pantangan-Pantangan

Suku bangsa Pamona memiliki kepercayaan bahwa ada pantangan yang tidak
boleh dilakukan selama jenazah disemayamkan, yaitu sebagai berikut.
(a) Semua orang yang hadir pada acara itu tidak boleh tidur sepanjang malam.
(b) Selama nyanvian Mondobei dan Monjojava dilagukan semalam suntuk,
semua orang yang hadir tidak boleh tidur karena kedua lagu itu berupa pantun
dan nasihat untuk melahirkan perasaon orang yang mati. Isi kedua nyanyian
itu dapat dilukiskan dengan kata-kata sehagai berikut,

Virrake : “Saya sekarang sudah berangkat dan saya ucapkan selamat tinggal
anak-anakku dan seluruh keluargaku, dan kalau ada kebun saya

tinggalkan jaga baik-baik ...

Jawaban: Orang vang hadir menjawab, “Baik-baiklah kamu dalam
perjalanan, dan mudah-mudahan kami yang masih hidup ind,
senantiasa sehat walafiat serta dijauhkan dari segala berbahaya
dan penyakit.

i) Upacara Mogave (Upacara Penguburan Besar)
Upacara mogave adalah rangkaian terakhir upacara kematian suku bangsa Pamona yang

i3
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berupa pemindahan tulang-tulang jenazah dari tempat persemayaman ke tempat tertg
seperti ke lubang baru untuk selama- lamanya. Oleh karena itu, upacara mogave dilﬂh’hq
secara besar-besaran oleh keluarga yang meninggal.
{a) Fungsi dan Tujuan Upacar
Upacara mogave bertujuan mengumpulkan tulang-tulang jenazah dari h"ﬂ]ﬂ,h'
tempat untuk dikuburkan pada tempat penguburan terakhir dan mengundang sem,

keluarga dari tempat-tempat yang jauh untuk saling bertemu dan menjalin hubung,,
dan kerja sama antara satu dengan lainnya.
() Persiapan dan Wakiu Upacara

(1) Memberitahukan kepada semua keluarga, keluarga Kabose, ketua- ketua adgy
tokoh-tokoh masyarakat dan seluruh warga desa, baik yang ada di desa temgy
upacara maupun desa dari luar

(2) Mempersiapkan peti jenazah yang modelnya agak keeil untuk diisi tulang-tulan,
dan tengkorak yang sudah kering yang dikumpulkan dari tempat pengubues,
pertama ¥

(3} Mempersiapkan barak-barak tempal menginap orang yang datang dan tempa;
mengumpulkan peti-peti tulang mayat

(4) Waktu upacara akan berlangsung selama tujuh hari tujuh malam sehingg
memerlukan persiapan konsumsi yang banyak bagi orang yang mengikg

upacara mogave.
{¢) Perlengkapan Upacara

Perlengkapan yang disiapkan untuk vpacara mogave adalah pakaian ada
tradisional, parang dan tombak, dulang, dan piring adat. Selain itu, semea keluarg
membawa kerbau, domba, babi, ayam untuk dipotong dan dimakan bersama. Selain

i, disispkan pula minuman {saguer) dan makanan lainnya,
(dy Pelaksanaan Upacara

Uniuk mengawali upacara mogave, dilaksanakan pemotongan kepala kerbae
sebagai peresmian upacara mogave yang dipimpin oleh imam perempuan (virake)
sckaligus membacakan doa agar jenazah tetap selamat dalam perjalanan. Padi
saat it pula, pemuda-pemudi mulai menari-nari sambil menyanyikan lagu Motenghe
dan Kayori yang berisi syair tentang pujian kepada para pahlawan yang telah gug

dalam perang atau memuji pahlawan yang menang dalam melawan musuh.

Pantangan-pantangan yang harus dihindari selama upacara megave dilakukan adalih
schagai berikut.

(1) Selama upacara berlangsung, peserta tidak boleh melakukan tarian selain taria
Dero dan Racgo dengan maksud agar acara tetap berlangsung dengah khidmst
dan memiliki nilai sakral.

(2) Tidak boleh melanggar ketentuan yang berlaku, seperti tidak boleh mendekat
dan mengganggu perempuan yang memegang pelita karena merupakan simb!

bahwa sudah punya suami. Apabila ada yang melanggar, akan diberikan sankd
berupa hukuman adat.
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Upacara Sesudah Mogave

Upacara yang dilakukan sesudah upacara penguburan terakhir
penyimpanan tulang-tulang jenazah disebut melosa, yaitu me
penyimpanan tulang-tulang jenazah.
Prosesi jalannya upacara melosa dimulai setelah perlengkapan siap. Semuanya pihak
keluarga berkumpul, lalu mereka berangkat menuju ke kuburan tempat tulang-tulang
dimakamkan. Setelah tiba di tempat pekuburan, upacara dimulai dengan kata-kata
penghormatan oleh pemimpin upacara dengan bahasa Pamona yang artinya “kami
datang bersama keluarga dan membawakan makanan dan minuman untukmu agar kamu
senantiasa sclamat dalam petjalanan menuju suatu alam kehidupan baru ., "

Selanjutnya, makanan dan minuman yang dibawa oleh keluarga diletakkan di atas
kuburan. Selain itu, binatang vang sudah dipotong juga diletakkan di atas kuburan.
Makanan, minuman, dan binatang tersebut dapat dimakan dan diminum oleh budak-
budak yang turut menjaga kuburan sampai 40 hari sebagai tanda rasa belasungkawa
yang dalam kepada orang yang sudah meninggal.

{mogave) atay

Setelah itu mokole memimpin upacara dengan menyanyi yang dikuti oleh seluruh
keluarga yang hadir. Nyanyian dilagukan sambil menangis sebagai tanda terharu dan
berduka cita atas kematian jenazah yang ada di dalam kuburan. Upacara melosa dilakukan
selama tiga han dan pada han ketiga setelah sampai di rumah dilakukan upacara “gulung
tikar”, kemudian dilanjutkan makan bersama pada hari ke empat, lalu hari ke lima scbagai
tanda perpisahan keluarga yang berasal dari desa lain.

Ada beberapa pantangan yang tidak boleh dilakukan oleh istri‘suami orang vang telah
meninggal, yailu sebapgai berikut.

a) Tidak diperkenankan memakai pakaian berwarna lain, kecuali warna hitam

b) Tidak diperkenankan bersuka ria atau bergembira, seperti menari dan menyanyi,
kecuali nyanyian yang dilagukan pada upacara adat

¢) Tidak diperkenankan mengeluarkan kata-kata yang tidak senonoh atau kurang pantas
menurut adat setempat

d) Tidak diperkenankan kawin bagi istri atau suami yang ditinggalkan, kecuali setelah
upacara tahunan selesai

e) Tidak diperkenankan bagi anggota keluarga, termasuk anak-anak yang ditinggalkan
untuk berselisih harta warisan dengan maksud harus mempertahankan nilai-nilai sakral
upacara selama berdukacita.

. Makna dan Fungsi

Berbagai perlengkapan upacara kematian suku bangsa Pamona memiliki makna dan

fungsi sebagai berikut.

) Piring berfungsi sebagai tempat penyimpanan obat-obatan seperti sirih, kapur, gambir.

2) Pedang berfungsi sebagai alat untuk mengusir setan agar si sakit terhindar dari gangguan
roh-roh jahat.

3 Tombak berfungsi sebagai alat untuk mengusir iblis agar ketika mengobati orang sakil,
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virake dapat berkonsentrasi untuk berkomunikasi dengan roh- roh atau kepada Flmng
Lamoa,

Pakaian adat berfungsi sebagai lambang kebangsawanan dengan maksud bahwa yan,
sakit itu adalah kabose-nya.

Tikar yang terbuat dari deun pandang (myiry) dipakai sebagai tempat membaringkay
orang yang sakit ketika diobati oleh virake.

Kain kulit kayu (prenya) dipakai scbagai alas dan kelambu.

Kain (tabir) dipakai sebagai tempat bilik atau kamar pemisah dengan ruangan lainnya ¢;
dalam rumah,

Buah pinang dipakai scbagai bahan dekorasi yang digantung di dalam bilik tempat maya
disemayankan.

g. Nilai Budaya

Berbagai konsepsi yang digunakan dalam upacara kematian suku bangsa Pamong
memiliki nilai tinggi schingga harus dilaksanakan dalam prosesi upacara kematian, seperti
memberi sesajen kepada Pueng Lamoa, montambe (penghiburan) selama 40 malam,
tambea (rumah tinggi tanpa atap) sehagai tempat menyimpan mayat, menyanyikan lag
Motenghe dan Kayori untuk memuji pahlawan yang menang dalam suatu peperangan,

Sumber: Lpacara Tradistonal Kematian Daerah Sulawesi Tengah. Palu: Percetakan Berlian

Palu: 1984,

7. Upacara Minta Hujan
a. Nama Upacara : Mora akeke
b. Daerah Asal :  Kabupaten Sigi
c Peserta Upacara  : Dua orang fopogimba, scorang bayaha dan

makatoke ka'ada, para tetua adat, bayaha atau laki- laki yang

berdandan seperti perempuan, tokoh agama, tokoh masyaraka,
dan para warga masyarakat

d. Kelengkapan Upacara: Pohon  winja  yang ditancapkan di tanah dan

selanjutnya dihiasi dengan janur kuning dan digelantung
beberapa buah ketupat yang sudah dimasak, nasi putih, pisang
rebus, lombok mentah dan ayam bakar yang disusun di ats
selembar daun pisang yang dijejer di depan pohon wmjs,
sebungkus rokok, kapur sirih dan daun sirih, dan kambing yang
dipotong di sungai.

€. Prosesi Upacara

Hujan yang tidak pemah turun beberapa bulan embawa dampak kepelisahan bagi warg!
masyarakat karena membuat ribuan hektare sawah milik warga di lima desa di Kecamats
Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah, mengalami kekeringan. Fenomed
kemarau panjang itu membuat para tetua adat di Kabupaten Sigi pun turun tangan dengi®
melakukan ntual adat minta hujan atay yang dalam bahasa Kaili disebut mora ‘akeke.



Sebefum upacara dimulai, para tetus adat bersama WATEA masyaraka
:!Jcrlmgkﬂ!]m] yang akan digunakan, Ada yang mengambil bambu, ads yang mengambil
janur kuning, ada yang membuat dan memasak ketupat, memasak nas| putih, membawa
lombok mentah, membakar ayam, membawa kapur dan sirih, serta menyiapkan anjing dan
babi. Bambu yang ditancapkan di sungai dan janur kuning yang mengeliling) tiang bamby
dan menjadi tempat menggantung ketupat dan makanan lainnya disebut pohon v

Ralusan warga dari Desa Oloboju, Bora, Sidera, Soulove, dan Vatunonju di
Kecamatan Sigi Biromaru, Kabupaten Sigi, Sulawesi Tengah mulai berdatangan untuk
menyaksikan pelaksanaan ritual yang digelar pada awal September 2015, Ritual ini
bertujuan memohon kepada Tuhan untuk meredupkan sinar matahari yang menyebabkan
kemarau panjang sekaligus menambah deras air Sungai Vuno yang mengering. Di tepian
Sungai Yuno, berbagai perlengkapan ritual prosesi adat mora ‘akeke disiapkan. Dua orang
fopogimba atau penabuh kendang mulai menabuh, pertanda prosesi dimulai.

mempersiapkan

Gambar 4: Mora ‘akele, Seorang bavaha dan mataroke ke 'eda menari mengelilingi pohon vemya
dalam ritual mors wheke di Kabepsten Sigi, Sulawes: Tengah

Setelah menyembelih tiga ekor kambing di pinggir Sungai Vuno, para tetua adat
menghanyutkan darah ketiga hewan tersebut sebagai persembahan untuk Nreka atau
penguasa sungai dalam bahasa Kaili. Adapun daging ketiga ekor kambing itu akan
dimasak oleh warga desa schagai rasa syukur atas terselenggaranya ritual adat ini.

Seorang perempuan berusia 80 tahun, mengawasi semuanya. Namanya Harija. Ia
harus memastikan bahwa semua berlangsung sebagaimana seharusnya: mengawas:
semua kesiapan dari prosesi adat, mulai dari kondisi fisik hewan yang akan disembelib
hingga sesajen yang akan dipersembahkan ke sungai. “"Adat ini hanya dibikin satu kali,
jadi saya harus memastikan semuanya lengkap,” kata Harija kepada wartawan dari Palu,
Ema Dwi Lidyvawati.
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Gambar 5: Bayaha

Husni, salah seorang letua adat setempat, mengatakan bahwa ritual adat mora gkt
selanjutnya adalah menyembelih anjing dan babi di atas batang pisang dengan menghadsy
ke sungai atau mora ‘abinangga. Hal itu pasti menyakitkan bagi penyavang hewan dan
aktivis hak-hak binatang. Namun, disebutkan bahwaini svarat penting ritual mora ‘akeke.
Anjing dan babi yang akan disembelih harus yang belum berusia satu tahun. Babi yang
disembelih harus mengeluarkan swara jika mau diambil darahnya. “Adatnya memang
begitu. Kalau anjing harus dipotong putus di atas batang pisang dengan menghadsp
ke sungai. Kalau babi dipolong, cuma tidak sampai putus hanya diambil darahnya dan
suaranya. Imi menandakan bahwa adat untuk permintaan dar orang-orang tua ini sudah
biza dikabulkan semua,” ujar Husni.

Gambar &: Pohon vinja
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Ritual yang sudah dilakukan turun temurun itu selaly dipimpin seorang bayaha atau
laki-laki yang berdandan seperti perempuan yang juga keturunan bayahg sebelumnya
Bayaha dalam ritual kali ini bernama Aco, yang berbusana perempuan adat Kail;, "Si!ﬂ;
ini laki-laki, saya tuan tanah sini, Saya berdandan seperti ini karena memang adat Sigj."
kata Aco.

Dengan mengenakan pakaian adat Kaili berwarna kuning dan hijau, Aco bersama
dua perempuan paruh baya atau binsa disebut makafoko ka ‘ada mulai mengelilingi pohon
vanja. Punja ini merupakan pohon buatan, yang disusun khusus untuk adat seperti ini.
Pohon vinja itn kemudian ditancapkan di tanah dan sclanjutnya dikiasi dengan janur
kuning dan digantungi beberapa buah ketupat yang sudah dimasak sebelumnya.

Selain itu, sesaji berupa nasi putih, pisang rebus, lombok mentah, dan ayam bakar
yang disusun di atas selembar daun pisang dijejer di depan pohon vunja. Aneka sesajian
berupa sebungkus rokok, kapur sirih, dan daun sirih juga melengkapi prosesi adat ini.
Kemudian, mulailah mereka memutari pohon vinja dengan terus diiringi tabuhan gimba,
Tabuhan gimba semakin cepat, ketiganya terus berputar mengitani pohon vunja hingga
salah satu makaioke ka "kemasukan roh dan kemudian jatuh. Gimba pun berhent: ditabuh.
Bercampur Agama

Profesor Juraid Abdul Latief, dosen Antropologi Universitas Tadulako, Palu,
mengatakan ritual adat Kaili di Kabupaten Sigi dan Donggala, Sulawesi Tengah, telah
dilakukan sejak ratusan tahun silam. Namun, bedanya dengan masa lalu, ntual pada
masa sckarang sudah bercampur dengan agama. “Ritual mora‘akeke sudah dilakukan
bergenerasi-generasi. Akan tetapi, kini ritual itu sudah agak berbeda karcna adat dan
agama disatukan,” kata Juraid.

Menurutnya, ritual tersebut saral dengan simbol-simbol. Salah satunya ialah
penghanyutan darah hewan yang disembelih ke sungai. “Imi maksudnya adalah agar
berkah mengalir seperti keluarnya darah, Darah memang selalu dilibatkan dalam setiap
upacara adat Kaili vang sakral,” kata Juraid. Disebutkan Juraid, ritual itu memaknai
hujan dalam arti luas, “Hujan yang diharapkan tidak hanya hujan air, tapi juga rezeki.
Nah, rezeki itu bisa datang dalam berbagai wujud, termasuk hujan,” kata Juraid,

Makna dan Fungsi

Berbagai kelengkapan upacara yang telah disebutkan sebelumnya memiliki makna
dan fungsi masing-masing. Misalnya, binatang yang dipotong dan darahnya dialirkan ke
sungai bermakna dan berfungsi agar hujan turun dan rezeki mengalir, Dagingnya dimakan
sebagai tanda syukur atas terselenggaranya upacara vunfa. Demik ian pula berbagai
macam makanan memiliki makna agar setelah hujan turun, tanaman menghasilkan
berbagai macam makanan,
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g. Nilai Budaya

Dalam prosesi upacara vunja, berbagai konsepsi yang digunakan dalam bahasa Kail,
yang merupakan nilai budaya yang menjadi pedoman tingkah laku warga masyaraka
Misalnya, konsepsi mora ‘akeke, pohon vinfa, mengalirkan darah binatang, dan pemberian
sesajen ke dewa sungai schagai permohonan keselamatan,

Sumber: hitpi/www.bbe.com/indonesia/majalah/201 5/10/151002_majalah_ritual_hujan
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BAB 111
CERITA RAKYAT

I'IIE“EII'Itﬂr
Kisah rakyat/legendn/cerita rakyat adalah cerita atau kisah yang asal muasalnya bersumber

dari masyarakat seria tumbuh berkembang dalam masyarakat pada masa lampau. Cerita i

menjidi ciri khas (tradisibudaya) pada bangsa (kota/tempat) lersebut yang mempunyai budaya

dengan keanckaragaman, termasuk di dalamnya khazanah kekayaan budaya serta sejarah pada setiap

hangsa (kotw/tempat) vang diceritakon, Biasanya ceriln mkyat bercerita mengenai suaty peristiwa

puda suaty tempat sehingga menjadi legenda asal muasal tempat tersebut. Tokoh yang berperan pada

cerita rakyat biasanya berwujud manusia, binatang, maupun para dewa. Untuk lebih memahami

mengenai yang dimaksud dengan cerita rakyal, di bawal ini ditampilkan karakteristik cerita rakyat.
I. Dikisahkan atau diceritakan secara turun-temurun

Tidak jelas siapa pengarangnya schingga sifatnya anonim (tanpa pengarang)

Tinggi dengan pesan moral

Memiliki nilai budaya/tradisi

Mempunyai banyak versi yang berbeda

Memiliki banyak hal yang tidak bisa diterima dengan logika

Tersebar turun-temurun dari mulut ke mulut

Pada awalnya dokumentasi sangat kurang karena umumnya dikisahkan secara lisan.

el i L R

Sering mirip dengan cenita ralyat dari dacrah lain

1. Asal Kejadian Danau Lindu, Daerah Asal Kecamatan Lindu, Kabupaten Sigi, Jenis Mitos
Banyak sumber vang berbeda antara satu cerita dengan yang lainnya. Namun, ada beberapa
kemiripan, yaitu proses terjadinya Danau Lindu disebabkan oleh perkelahian anjing sawerigading
dengan belut raksasa (lindu). Proses kejadiannya, anjing sawerigading terperangkap di dalam
lubang persembunyian lindu (belut), kemudianterjadi perkelahian dan anjing tersebut melempar
belut dari lubangnya. Lubang yang kosong tadi kemudian terisi air yang lama- kelamaan menjadi
penuh dan jadilah danau yang diberi nama Danaw Lindu.

Gambar 7: Pinggiran Danau Lindu

&l

Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

42

Ceritn Proses Kejadian Keturunan To-Lindu (Orang Lindu)
To-Lindu sangat percaya balwa mercka lahir dari berbagai keturunan yang berbeg,

Ada empat sumber ketununan. Pertama, keturnan yang berasal dari kole, sejenis pohon kay,
Pada saal diternukan, pohon ita mengeluarkan suara emas (riombulawa) dan yang keluar day
pohon kayu tersebut adalah scorang wanitn dan diberi nama Riombulawa. Kedua, keturung,
yang berasal dari sifeigur, sejenis rumput yang digunakan untuk membuat sapu. Manusia yany
keluar dari sifeignri adalah scorang laki-loki yang tidak dikctahui namanya. Ketiga, keturuna,
yang ditemukan di danau dengan baliso, alat penangkap belut. Dari alat tersebut keluar suar
seorang wanita vang diberi nama Ngingimbulawa. Keempat, keturunan yang berasal da
nipoanakaniboe, keturunan yang dilahirkan dari seekor babi, yaitu seorang laki-laki yang tiday,
diketahui namanya. Keyakinan terhadap asal keturunan etnis Lindu ini termasuk mitos, Letap,
etnis Lindu sangat menyakininya sehingga mereka mampu menunjuk orang-orang yang berasy|
dari keturunan terscbut sesuai dengan asal kejadiannya.

Cerita tentang Kepahlawanan Maradindo

Masyarakat Dataran Lindu memiliki simbol kepahlawanan yang sangat mengakar day
sangat diyakini keberadaannya. Simbol kepahlawanan tersebut adalah Maradinde, seorang
pahlawan yang melawan Belanda. Maradindo dimakamkan di Pulau Bola (Liwuto) yang terletak
di tengah Danau Lindu. Jasad Maradindo dimasukkan ke dalam sebatang pohon yang berukuras
+ 4 meter. To- Lindu juga biasa menyebut tokoh Maradindo dengan sebutan To-Lumu Pailo
{(orang yang dimakamkan dalam kayu Paile). Pulau Bola bagi To-Lindu sangat istimewa daa
dikeramatkan sehingga pelaksanaan upacara adat, seperti nuvifa (upacara panen) dilaksanakas
di pulau tersebut. Makam ini dijadikan scbagai objek wisata alam oleh pemerintah (4 Guige
Book, 1994: 188) dengan jarak tempuh 10 sampai 15 menit dengan menggunakan perahu dan
Desa Langko atau Tomado menuju Pulau Bola.

Centa ini mengandung sejarah yang diceritakan kepada anak cucu sehingga sangat
diyakini keperkasaan dan kesaktian tokoh Maradindo saat melawan Belanda. Jadi, tidak heran
kalau orang Lindu sering berziaral ke makam tersebut dan pelaksanaan upacara adat juga selalu
diarahkan ke tempat tersebut.

Gambar 8: Pulau Bola yang berada di wengah Danau Lindu dan tempat pemakaman tokoh
kepahlawanan Maradindo (sekarang menjadi objek wisata Danau Lindu)
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Cerita tentang Tanda-Tanda Baik (Oni) dari Suarg B
Kekuatan masyarakat dalam beragama tidak -

jepercayaan pada h‘r?] yang gaib. Masih ada Mbugi&:"“:zﬂs;a:n;::thtmn "

hal yang gaib scperti keyakinan pada acara adat sunaian. Anak ya

empat unuk melihat tanda-tanda baik (oni) yang terdengar dari g

erdengar dari jenis burung fefeka dan tanda yang kasar dari byry
Keyakinan ini berhubungan dengan pelaksangan upacara

mengumpulkan anak yang belum disunat dan menentukan hari pelaksanaannya, Semua anak

yang akan disunat dimandikan oleh lokoh adat yang telah ditunjuk, kemudian anak-anak tersebuy

mengantne berdasarkan keturunan, Pada saat angk mombere-rg (mengeluarkan darah), mata

anak ditutup sambil duduk di atas kerbau, tokoh adat yang bertugas akan mengunyah beras
(rompebangu), sejenis beras khusus (beras ladang), kemudian menyemburkannya pada kelamin
anak yang disunat sambil berteriak “nopeivo™ (teriakan untuk keberanian).

S,L.I:,,“um}-,g.., anak yang .sud?h_disunﬂl kepalanya dimasukkan ke dalam belanga tanah
yang diletakkan di atas bara api. Di situ terdapat tali (dari bahan sintulo atau ijuk) yang diikat
di leher anak. Tali yang terikat di leher tidak boleh dibuka, kecuali putus atau terbuka sendiri
Dalam upacara sunatan, mereka menyembelih kerbau yang dikumpulkan dari anak yang disunat,
Kulit kerbau diambil dan direbus, daging kerbau dipotong-potong yang nantinya akan dibagikan
kepada anak-anak yang disunat. Tabaro (sagu) yang dimasak di dalam bambu setelah masak
akan dipotong-potong, kemudian juga akan dibagikan, Semua yang hadir dalam upacara ini akan
menyantap daging kerbau dan tabaro.

Selanjutnya, dilakukan susapencorea toni tindi (upacara keselamatan setelah selesai sunatan),
Dalam persiapannya dibuat palape (tikar kecil) dari bahan daun pandan hutan yang dibuat berbentuk
segtiga dengan ukuran secukupnya untuk duduk anak. Sisi tikar dihias dengan bulu ayam putih. Saat
upacara berlangsung, pafape diletakkan di atas tempat duduk anak sebagai pelapis.

Anak-anak itu menggunakan pakaian adat dan guma (parang) serta ditkal dengan kain
untuk menghubungkan anak satu dengan yang lainnya. Mereka dikawal oleh tokoh adat yang
bertugas sambil menggunakan gumea dan tampi (lombak) yang diikat rambut manusia pada ujung
lombak. kemudian mereka dibawa ke suatu tempat untuk menentukan oni (tanda-tanda yang
baik). Bizsanva tanda itu dari suara burung dan mereka dapat membedakan suara burung yang
baik dan yang tidak baik.

Setelah menemukan omi, semua pulang ke kampung (tempat upacara). D1 tempat ilu“&da
kerbay yang dipotong (bissanya lima ekor) dan darahnya diambil untuk digoreskan pada JHLM
anak yang btrsangtmtan (nigere nu ra bengka). Setclah upacara sclesai, semua anak h:rln:lum
mengunjungi rumah-rumah vang memasang pohon pinang dengan menggantungkan hadiah
di atasnya sebagai tanda kegembiraan, Jarak antara popatinggia dan susapencorea ton! tindi
biasanya sapy tahun, sedangkan untuk anak gadis yang beranjak ramaja, adat yang berlaku adalah
nikeso (pengikiran gigi) sebagai tanda anak gadis tersebut sudah remaja.

lITung

y keseluruhan
Ual pada keyakinan yyq,

NE disunat dibayg ke suany
wara burung, Tanda suara baik
ng fengke.

sunalan yang dimulai dengan

* Legenda Baty Bagga, Asal Wilayah Tolitoli

i ah

Di wilayah ini terdapat sebuah batu yang melegenda sebagai jelmaan Szhﬂﬂditl";ﬂ;

%agga (perahu layar). Masyarakat menyebutnya batu bagga. Ceritanya sebaga! Er: becsama
fAman dahuiu, ada seseorang ayah bernama Intobu. la adalah seorang duda dan tingga
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anak lelakinys yang bernama Impalak. Sehari-hari mercka hidup dari hasil tanghkapan ikap
sebagai nelayan. Suatu malam udara sangat dingin. Keduanya (Impalak dan Intobu) menuju lay
dan tidak peduli dengan udara yang kurang bersahabat. Sambil berjalan, ayahnya menasihas
anaknya. Sctiba di laut, mercka memancing ikan. Setelah mercka mendapat ikan, schagian
ikan dikonsumsi dan sehagian dijual, Bertahun-tahun seperti itulah aktivitas mereka schingga
Impalak merasa bosan dan ada keinginan untuk merantau, tetapi ia tidak berani menyampaikan
niat itu karena harus meninggalkan ayahnya seorang diri. Lama-kelamaan keinginan meraniay
pada Impalak tidak dapat dibendung lagi schingga keesokan harinya ia menyampaikan kepads
ayahnya tentang nial tersebut. Pada akhimya ayahnya mengizinkannya dengan satu nasihat,
vaitu jangan melupakan kampung halamannya.

Keesokan harinya Impalak pergi ke tanjung, Kebetulan ada perabu fhagga sedang berlabub
Impalak segera menyampaikan keinginannya kepada pemilik perahu dan pemilik perahu bagga
mengizinkan Impalak ikut berlayar dengan perahu tersebut. Pemilik perahu menyuruh Impalak
untuk datang lagi keesokan hannnya.

Keesokan harinya, yaitu pada hari keberangkatan Impalak, ia diantar ayahnya menuju
tanjung. Tidak lama kemudian, perahu itu pun berlayar, Dengan penuh haru, ia menatap ayahnya
Demikian pula, ayahnya menatap anaknya dengan penuh haru sambil meneteskan air mata.
Ayahnya berpikir bahwa anaknya merantau ke negeri seberang yang entah kapan kembali.

Entah sudah berapa lama Impalak merantau. Yang diingat adalzh sudah bertahun-tahun ia
di negeri orang. Banyak nasihat dari ayahnya telah dilupakan Impalak. la tidak pernah mengirim
kabar berita pada ayahnya, padahal ayahnya di kampung sangat merindukannya.

Pada suatu hari ayah Impalak mencari ikan dengan menggunakan perahu kecil seper
biasanya, yaituaktivitas rutinnya, Tiba-tiba dari kejauhan, ia melihat perahu bagga datang. Semakin
lama perahu itu pun semakin dekat dan semakin tampak jelas. Tampak Impalak berdiri di haluan.

Pada saat bersamaan angin bertiup dengan kencang {angin ribut), Perahu kecil yang
dikendarai ayah Impalak terombang-ambing dimainkan gelombang. Ayah Impalak tidak sanggup
lagi mengendalikan perahunya. la berkali-kali berteriak meminta tolong kepada Impalak, tetapi
anak itu tidak memedulikan ayahnya, Impalak justru berusaha menjauhi perahu kecil yang
ditumpangi ayahnya.

Ayah Impalak pun kehilangan kesabaran, la berseru sambil mengutuk anaknya yang tidak
menaruh belas kasihan itu. Lelaki ta itu menengadahkan tangan, sambil berdoa pada Tuhan
Ia berharap semoga perahu bagga yang ditumpangi anaknya terdampar dan menjadi batu.
Doa orang tua yang disia- siakan anaknya diijabah (dikabulkan) Tuhan. Tidak lama kemudian,
datanglah angin yang sangat kencang sehingga perahu bagga Impalak terdampar. Seketika itu,
perabu bagga dan Impalak berubah menjadi batu. Sampai sekarang batu itu masih ada. Batu it
dinamai Batu Bapga.

6. Tadulake Bulili
Tadulako Bulili adalsh sebutan panglima perang pada Desa Bulili di wilayah Kabupates
Sigi. Jalan ceritanya sebagai berikut. Cerita ini merupakan cerita dari daerah Sulawesi Tengah
yang mengisahkan keberanian dan kesaktian panglima perang di sebuah desa yang bernama Bulili
Mereka adalah Bantaili, Makeku, dan Molove, Tadulako dalam bahasa daerah Sulawesi Tengah
berarti panglima perang. Tugas tadulako adalah menjaga keamanan desa dari serangan musuh.
44 a

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

Alkisah pads zaman dahulu, Raja Sigi tertarik dengan kecantikan seorang gadis yang

tinggal di Desa Bulili. Raja Sigi kemudian menikahinya dan kemudian linggal selama beberapa
hari di desa tersebut. Terjadi ketidakeocokan antara Raja dan permaisurinya, tetapi Raja kurang
enak meninggalkan istrinya dengan masalah ketidakcocokan tersebut, Oleh karena itu, Raja
berpamitan pergi dengan alasan harus mengurus kerajaannya. Sementara itu, istrinya yang
tengah mengandung ditinggal di Desa Bulil;,

“Maaf, Adinda, kanda tidak bisa lama-lama tinggal di sini. Kanda harus mengurus
kerajoan,” kata Raja Sigi kepada istrinya. “Tetapi aku tengah hamil, Kanda. Tidak bisakah Kanda
menunggu hingga bayi ini lahir™ istrinya meminta Raja Sigi untuk lebih lama tinggal. “Maaf,
Adinda, urusan kerajaan tidak bisa ditunda,” Raja Sigi memberi alasan.

Istri Raja Sigi mengalah, walaupun sebenamya ia sangat kecewa dengan sikap Raja Sigi
yang meninggalkannya dalam keadaan hamil. Setelah bersusah payah mengandung, akhirmya
istri Raja pun melahirkan seorang bayi perempuan. Kendati mengetahui istrinya telah melahirkan,
tetapi Raja Sigi tidak kunjung datang menemui dan menafkahi istrinya. Hal ini menyehabkan
para pemuka dan tokoh masyarakat di Desa Bulili merasa kasihan dengannya. Mereka tidak tega
melihat istri seorang raja tapi hidup miskin dan harus menghidupi anaknya sendirian. Akhimya
mereka memutuskan untuk mengirimkan fadulako yang bernama Makeku dan Bantaili ke
Kerajaan Sigi untuk meminta pertanggungjawaban,

“Kasihan istri Raja. [a harus menghidupi anaknya sendirian padahal ia sangat miskin.
Kita harus meminta pertanggunjawaban Raja Sigi yang kurang ajar itu,” kata seorang tokoh
masyarakat Desa Bulili. "Kita kinim saja Makeku dan Bantaili ke Kerajaan Sigi. Bagaimana
Makcku dan Bantaili, apa kalian berdua bersedia pergi ke Kerajaan Sigi untuk meminta
pertanggunjawaban Raja Sigi?” tanya tokoh masyarakat yang lain pada Makeku dan Bantaili,
“Baik, kami berdua akan pergi ke Kerajaan Sigi,” kata Makcku menyanggupi mewakili rekannya.
Makeku dan Bantaili segera pergi ke kerajaan Sigi. Sesampai di Kerajaan Sigi, mereka berdua
sepera menghadap Raja Sigi dan menyampaikan maksud kedatangan mercks. Namun, Raja
Sigi justru memarahi mereka dan menantang mereka untuk mengambil lumbung padi di
belakang istana jika mereka mampu.

“Maaf, Baginda Raja, istri Baginda telah melahirkan anak perempuan. Para tetua di desa
mengirim kami untuk meminta Baginda menafkahi istri dan anak Baginda. Baginda tahu sendin,
istri Baginda adalah orang yang sangat miskin,” kata Makeku, “Apal Kalian berani datang keman
dan seenaknya menyuruhku! Dasar kurang ajar! Pergi sana pulang ke desamu!™ bentak Raja Sigi.

“Maal Baginda Raja, tolong nafkahilah anak istri Baginda yang sangat membutuhkan,”
kata Makeku Jagi. “Jangan kurang ajar! Aku tidak sudi! Jika kalian mampu, bawalah lumbung
padi di belakang istana ke desa kalian. Itu lebih dari cukup untuk menafkahi istriku. lu pun kalay
kalian mampu,” Raja Sigi justru menantang para fadulako. Tidak menunggu lama, salah sat
fadilako yang bernama Bantaili segera m:ng:luﬂl‘kﬂﬂ kesaktiannya untuk mengambil lumbung
padi tersebut. Setelah berhasil mengangkat lumbung padi, para tadulake Bullili segera pergi
meninggalkan Kerajaan Sigi. Mengetahui hal tersebut Raja Sigi menjadi sangat marah dan segera
memerintahkan pasukan kerajaan untuk mengejar para tadulako, Para fodulako terus berlar
menuju Desa Bulili. Ketika sampai di suatu sungai besar, mereka mengeluarkan kesaktiannya

45

B Dipindai dengan CamScanner


https://v3.camscanner.com/user/download

untuk menyeberangi sungai tersebut. Sementara itu, pasukan raja tidak bisa menyeber,
sungal yang sangat besar tersebut. Akhimya, tadlako Desa Bulili yang sakti berhasil membay,

lumbung padi untuk diberikan kepada istri raja dan anaknya.

T Legenda Lampu Danau

Seperti itulah nama yang sangat terkenal di danau ini. Namun, cahayanya tidak berag

dari lampu para nelayan yang mencari ikan pada malam hari, tetapi berasal dari dunia mistiy
Dari legenda yang dikisahkan sccara turun-temurun, konon pada waktu-waktu tertentu lamp,
mistis dengan cahaya yang sangat terang tersebut kerap terlihat di berbagai sudul danag
Biasanya cahayanys berpindah- pindah atau bahkan mengitari danau sebelum menghilan,
secara misterius. Sejumlah warga setempat konon sudah banyak membuktikan kesan mistis day
legenda lampu danau di Danau Poso ini dan sampai sekarang tidak ada satu pun warga yang bis,
membuktikan keberadaannya. Bagi warga di sekitar lampu misterius yang legendaris terseby
lampu itu dipercaya sebagai penunggu Danau

Paso yang membuat mereka percaya jika mercka harus menjaga sikap jika berada g
sekitar danau agar tidak memandang remeh ataupun berkata-kata kasar,

Masyarakat setempat percaya jika cahaya tersebut merupakan perwujudan dari sosc
makhluk gaib berwujud naga yang mendiami Danau Poso. Hal tersebut dibenarkan oleh pendudu
setempal yang mengatakan bahwa sudah banyak masyarakal setempat yvang menyaksikan secan
langsung wujud dari sosok kepala naga yang memancarkan sinar terang tersebut. Bahkan, kones
pemah ada seorang warga yang melihat bagian badan dan naga tersebut. Dengan ukuranny
yang sangal panjang dan besar, naga tersebut konon menghilang di dekat Bukit Marari.

Menurut scorang sesepuh setempat, legenda lampu danau ini sudah ada sejak era nenek
moyangnya. Legenda tersebutlah yang terus diceritakan kepada anak cucu mereka agar tidak
melanggar norma yang harus mereka pegang teguh supaya tidak mendapat malapetaka,

8 Datu Pamona (Cerita Rakyat dari Kabupaten Poso)

Dahuly kala di Danaw Pamona, Sulawesi Tengah terdapat sekelompok manusia yang
masih sangat sederhana. Namun, walaupun mereka telah menetap, mata pencaharian merck
masih seperti kelompok-kelompok nomaden yang hidup dari hasil berburu dan meramu tumbuh.
tumbuhan di sekitarmya. Dengan berbekal senjata parang, tombak, panah, dan sumpitan para pria
dari kelompok ini berburu binatang-binatang yang berada di sekitar Danau Pamona, seperti nusa
babi hutan, pelanduk, ikan, dan bahkan burung. Sementara itu, para wanitanya mengambil buah-
buahan dan dedaunan untuk diramu menjadi bahan makanan.

Suatu han perkampungan kelompok manusia ini didatangi oleh tujuh orang Hindu yang
datang dari seberang lautan. Ketujuh orang Hindu ini adalah para ahli pembuat patung dari bt
dan juga pelukis. Kedatangan mereka adalah untuk mencari daerah yang subur untuk dijadikan
tempat tinggal, Sebenamya sebelum sampai di daerah Pamona mereka sempat berlabuh di Sungal
Poso. Namun, karena merasa tidak cocok dengan dacrah tersebut, mereka lalu meneruskas
berlayar ke hulu sungai hingga tiba di daerah Pamona.

Sesampai di Pamona mercka disambut hangat oleh penduduk di sana sehingga merck
tertarik untuk menetap. Di samping keramahan penduduknya, ketertarikan mercka untuk
menetap adalah karena daerah di sekitar Danau Pamona sangat subur jika dibandingks
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dengan daerah lain di sckitamya. Setclah beberapa waktu tinggal di .
pula ke dacrah Napu dan Bada, akhirnya mereka nmrnutusglfn puf::;n:: ‘:l:::;:F:ipﬂg:
mengajak sanak saudara beserta keluarga-keluarga Hindy lainnya menetap di P&mnm_? untu

Singkat cerita, sejak kedatangan orang-orang Hindu tersebut daerah Pamona menjad;
ramai. Para p-:;nd:lul_ang tersebut tidak hanya mengajari penduduk setempat cara membuat lukisan
dan patung, tetapi juga mengajar mereka cara bercocok tanam. Penduduk asli Pamona pun secara
berangsur-angsur mulai beralih mata pencaharian darl pembury dan peramu menjadi petani.
Lama- kelamaan, baik ptﬂdhl:dllll'. asli Manpin !:H:ﬂdalaﬂs mulai mfﬂ}l'ch&]' ke daerah Bada dan
Napu. Karcna telah menjadi semakin ramai, sedikit demi sedikit mulaj timbul perselisihan di
antara merekn, terutama mengenai batas tanah yang digunakan untuk bercocok tanam. Untuk
ite, mercka kemudian mengadakan musyawarah agar masalah-masalah yang timbul antarsesama
warga dapat diselesaikan. Dalam musyawarah tersehut akhimya disepakati untuk mengangkat
sorang Pemirtmil‘l di antara mereka SEhII:EHi “]JEI'IEE,HI: hukum"™ agar dapu: mengatur kthiﬂilpﬂn
warga Pamona. Namun, dalam mencari seorang pemimpin yang berwibawa, arif, dan bijaksana
tidaklah mudah. Memang ada beberapa orang di antara mereka yang mencalonkan dirj sehagai
pemimpin, tetapi karena syarat yang ideal untuk menjadi pemimpin tidak terpenuhi, masyarakat
pun menolaknya. Dalam kebimbangan menentukan siapakah yang cocok menjadi pemimpin di
antara mereka, tiba-liba datang dua orang pemuda berbadan tegap dan berkulit sawo matang
yang merupakan anak kandung raja Hindu. Sebenarnya mercka berjumlah tiga orang, telapi
yang tertua telah menetap di Sigi untuk menjadi raja di dacrah itu. Sementara itu, yang dua
orang lagi diutus untuk menetap di Pamona dan Luwu.

Selama beberapa minggu kedua pemuda itu menetap dan bergaul dengan masyarakat
Pamona. Mereka merasa terkesan afas keramah-tamahan penduduk Pamona. Selain itu, mereka
juga merasa betah karena di daerah tersebut tinggal orang-orang Hindu yang berasal dari kerajaan
yang sama dengan mereka. Setelah dirasa cukup lama berdiam di Pamona, orang yang paling
muda segera melanjutkan perjalanan ke Luwu. la diantar oleh enam orang pemuda Pamona
dengan menggunakan sebuah perahu melalui Danau Poso menuju ke Tandompomuaka, lalu
menyeberang ke Kuala Kodina. Sesampai di Kuala

Kodina, tiga orang yang mengawalnya kembali lagi ke Pomuna, sedangkan yang lainnya
mencruskan perjalanan menuju Luwu. Setelah sampai di daerah Luwu, pemuda ini kemudian
menetap dan akhinya menjadi Raja Luwu. Sementara itu, pemuda vang satunya lagi yang
bemama Lelealu tetap tinggal di Pamona. Lelealu adalah scorang pemuda yang arif, bijaksana,
dan penuh wibawa, sehingga lama- kelamaan masyarakal menganggap bahwa ia dapat dan layak
untuk dijadikan sebagai pemimpin mercka. Agar lebih afdol sebagai scorang pemimpin, Lelealu
pun kemudian dijodohkan dengan gadis setempat yang bemama Monogu.,

Setelah menikah, Lelealu kemudian diangkat menjadi Raja Pamona dengan gelar Datu
Pamona-Rombenunu. Datu Pamona pun kemudian dibuatkan scbuah istana yang disebut
Langkanae oleh masyarakat Pamona sebagai tempat tinggal dan juga tempat ia memerintah
fegeri Pamona,

Legenda Batu Romongl (Cerita dari Kabupaten Poso)
Dahulu kala ada seorang pemuda yang tinggal di kayangan bemama fasaeo. Ta turun
ke bumi tepatnya di tepi Danau Poso dengan menunggangi seekor kerbau putih yang hemnama
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lelembunga, Selama tiga hari menggembala kerbaunya, ia bertemu dengan searang anak raja
yang amat cantik yang bernama Rumongi. Suatu ketika, Rumongi pergi ke tepi Danau Poso
untuk mandi, kemudian Lasaco melihat, lalu menghampiri Rumongi untuk berkenalan. Setelah
lamia berbicara, Lasaeo dan Rumongi memutuskan untuk pergi bertemu ayah Rumong! yang
adalah seorang raja Pamona yang bernama Rumbenunu untuk menyampaikan niat baik mereka
berdun uniuk menikah, Niat baik ity disetujui oleh Raja Rumbenunu. Pernikahan mercka
berdua berlangsung selama tujub hari tujuh malam dengan mengundang selurub tua-tua aday
Pamona beserta masyarkat, Setelah itu, mereka tinggal di padang posearua’a dan mengajak
masyarakat Pamona Poso untuk bercocok tanam. Tidak lama kemudian, Rumongi mengandung
dan melahirkan seorang anak laki-laki,

Suatu ketika Rumongi menitipkan anaknya kepada suaminya Lasaeo, lalu ia turun untuk
menumbuk padi. Belum berlangsung lama anak mereka buang air besar di celana, lalu Lasaco
memanggil Rumongi hingga tiga kali untuk membersihkan kotoran anaknya, tetapi Romongi
sama sekali tidak menghiraukan panggilan tersebut dan terus menumbuk padi di bawah kolong
rumah mercka, Karera kesal panggilannya tidak dihiraukan, Lasaco kemudian mengambi
pedang, lalu twrun ke bawah dan meluapkan semua amarahnya kepada kerbau putih miliknya
itu. Lasaeo lalu menebas kepala kerbaunya hingga kepala kerbau itu terbang sampai di Desa
Bada, badannya di tepi Danau Poso, dan kakinya terbang sampai ke Desa Lulumae.

Setelah Lasaco menebas kerbau putihnya, dia menoleh ke belakang dan melihat ada
seutas tali terulur dari langit yang bernama walngai, falu Lasaco menaiki tali it dengan tujuan
ingin kembali ke kayangan. Setelah beberapa saat, Rumongi baru menyadan karena tangisan
anaknya dan bergegas naik ke rumah, ia langsung memeluk anaknya dan turun mencari suaminys
Lasaco. Rumongi menoleh ke langit dan melihat seutas tali, Karena melihat suaminya menaiki
tali itu, Rumongi juga ikut naik bersama anaknya.

Setclah Lasaco sampai di kayangan, dia baru menyadari bahwa anak dan istrinya sedang
mengikutinya di belakang. Karena kesalnya, Lasaeo lalu memotong tali walugai tersebut dan
jatuhlah tali itu ke tanah dan menjadi gunung yang di beri nama Gunung Walugai. Rumong:
bersama anaknya terlempar kira- kira 200 meter dari Gunung Walugai dan berubah menjadi
batu. Lasaeo tetap berada di kayangan hingga saat im.

Gunung Walugai dan batu Rumongi berada di Kelurahan Keleadonge Kecamatan Pamona
utara kira-kira 200 meter dari Panti Jompo Madago. Menurut narasumber, warga Desa Bada kini
mempunyai banyak peliharaan kerbau karena kepala kerbau putih yang bemama Lelembungs
milik Lasaeo terbang ke Desa Bada tersebut.

Scjarah Suko Tomini

Latar belakang Desa Tomini merupakan desa yang tertua di Kecamatan Tomini yang
terdapat di Kabupaten Parigi Moutong, Provinsi Sulawesi Tengah, Masyarakatnya sangat
ramah serta menjunjung tinggi nilai-nilai kekeluargaan dan persatuan, Penduduk asli Tomini
mempunyai bahasa daerah sendiri, yakni bahasa Tialo, kemudian bahasa ini berkembang menjad
empat dialek, yaitu bahasa Tomini dialek Tialo, bahasa Tomini dialek Tajio, bahasa Tomin
dialck Lauje, dan bahasa Tomini dislek Dondo. Suku bahasa Tialo terus menyebar meliput

daerah Desa Ampibabo sampai Desa Popayato (wilayah Gorontalo) dan ke arah utara, yakai
Desa Dondo dan Dampelas Sojol.
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Mama Desa Tomini berasa) dari bahasa Mo

fu artinya ‘orang”, sedangkan mene artiny, ‘naik’.ll:::.mg e dr iy

\prang datang'- Dari nama taumene inj kemudian berubgh iads

Jisehabkan oleh pcngaruh bahasa atau dialek Tialo, kata ::2:: lt::::'; Tmﬁﬁ. %mm‘ -

yang sampai sckarang ini masih digunakan oleh masyarakal Tomin; pada u::l e

abad ke- S Sebdlam
17 Masehi, masyarakat Tomini sudgh miulai

gqat itu. Mereka sudah mulai membentuk sysyg

. - Penggawa Borman dian
Kerajoan Moutong dengan wilayah Moutong sampai Tada, Setelah itu, Raj

digaﬂtikﬂﬂ oleh H.5. Lahia dari tahun 19251929, a Borman kemudian
Pelantikan raja harus sesuai dengan ikrar yan

& telah disepakati, [krar lersebut a
menjadi raja hars anak dari Raja Tombolotur, yakni Kyt T -

g ombolotutu dan wilayah kerajaann
dari Tada sampai Moutong, Kesepakatan itu kemudian disampaik 4 4

an kepada pemerintah Hindia
B.:lal'l;dﬂ.

Setelah mendengar permohonan iy, pemerintah Belanda menyetujui schingga pada
gaal 1w pula masyarakal Tomini h-:rbundung-bu-ndung_ mempersi

iapkan segala perlengkapan
yang dibutukan pada saat pelantikan tersebut dan sekaligus menciapkan tempat pelantikan
serta waklunya. Pada tanggal 11 April—10 Juni 1929, setelah H.S. Lahia memerintah pada
tahun 1925—1929, pemerintah Hindia belanda mengusahakan pengangkatan seorang raja
yang resmi yang bernama Kuti Tombolotuty dan pelantikannya ditetapkan di Desa Tomini.
Sebelum pengangkatan itu dilaksanakan, masyarakat Tomini mempersiapkan pelaksanaan acara
pelantikannya yang harus sesuai dengan ketentuan adat yang berlaku di Desa Tomini, yaitu (1)
raja disumpah dan dilantik duduk di atas batu; (2) istri raja harus duduk di samping raja serta
duduk di atas batu; (3) pada saat pelantikan, raja harus berjalan di atas kain berwama putih.
Untuk tidak melanggar aturan adat di atas, masyarakat Tomini segera mencari dua buah batu
besar, satu untuk dijadikan sebagai tempat duduk raja dan satu lagi schagai tempat duduk sang
istri yang mendampinginya ketika dilantik. Batu-batu tersebut kemudian didapatkan di hulu
Sungai Tomini yang diambil secara bergolong royong dengan rasa kekeluargaan schingga
kedua batu pelantikan tersebut sampai di tempat pelantikan, yaitu di lapangan sepak bola
Tomini (sekarang dikenal dengan nama Lapangan Batu Raja Tomini) yang berjarak £ 2 km
dari hulu sungai. Setelah kedua batu itu didapatkan, acara pelantikan segera dimulai, Mamun,
sebelum acara pelantikan itu dimulai, dibentangkanlah kain berwarna putih sepanjang jalan yang
dilalui oleh calon raja dan menuju ke tempat-tempat pelantikan yang berjarak + 450 meter dari
tepi pantai ke tempat pelantikan,

Makna kain putih adalah suci hatinya dalam menjalankan pemerintahan, sedangkan makna
batu adalah keras hati untuk menegakan kebenaran dalam menjalankan pemerintahan. Pada hari
Senin, 10 Juni 1929 resmi dilaksanakan pelantikan, Dalam acara pelantikan tersebut hadir pula
fja-raja tetangga dari daerah Sulawesi Tengah, dari daerah Sulawesi Utara, Gorontalo, serta
dihadisi oleh Residen Manado, Asisten Residen Donggala Kontroleur Panigi , dan seluruh rakyat
di wilayah Kerajaan Moutong, . _

Di Desa Tomini terdapat sebuah perkampungan kecil yang diberi nama Boinampal. Di
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kampung inilah mula-mula penduduk Desa Tomini berada dan mendirikan sebuah pertahanan
yang diberi nama benteng apabila diserang musuh. Hal ini pertanda bahwa scjak ratusan tabun
lalu sudah ada penduduk yang mendiami daerah ini.

Di Pantai Tomini terdapat pula sebuah bangunan batu dalam bentuk wgu. Oleh penduduk
Desa Tomini sejak dahulu tugu it dikenal dan disebut foji sehingga pantai tersebut disebut Pantaj
Loji. Bangunan ini merupakan salah satu situs sejarah Tomini dan diperkirakan telah berusia
tidak kurang dari 350 tahun serta dipercaya merupakan tinggalan bangsa Portugis atau bangsa
Belanda pada zaman YOC pada abad ke-17 Maschi. Demikianlah sejarah singkat terbentuknya
Desa Tomini, Kabupaten Parigi Moutong. Semoga dapat menambah ilmu dan pengetahuan kita
semua terhadap budaya-budaya nasional, khususnya budaya Kecamatan Tomini.

Sejarah Vataiela

Berbicara mengenai sejarah kawasan Vatutela tidaklah lepas dari pembicaraan mengenai |
sejarah Kerajaan Parigl. Mengapa demikian? Wilayah Vatutela menjadi salah satu tempat tujuan |

migrasi dari suku To Bulu Viro, penghuni  Uesama yang dipimpin oleh seorang kepala suky
yang bernama Polimbu Ada. Polimbu Ada sendiri diyakini oleh masyarakat Parigi sebagai ayah
dari Makagero, Magau pertama Kerajaan Parigi yang bergelar Magau Lomba yang memerintah
antara tahun 1517—1535.

Uesama merupakan tempat bermukim bagi suku To Bulu Viro. Suku To Bulu Vire
merupakan salah satu dari empat suku yang mendiami wilayah Parigi dan merupakan embrio
terbentuknya Kota Patanggota, Keempat suku dimaksud adalah suku To Bulu Gavu, scbuah
suku vang mendiami Ngapa Katotio yang masyarakainya terkonsenirasi dalam komunitas tani
dan nelzvan. Suku ini dipimpin oleh Loventasi sebagai kepala suku. Cerita tentang suku To
Bulu Gavu dapat kita dengar pada masyarakat Kelurahan Masigi sekarang sebab Katotio yang
merupakan tempat bermukim suku To Bulu Gavu merupakan cikal bakal terbentuknya Kelurahan
Masigi.

Selanjutnya, suku To Sido terkonsentrasi pada satu permukiman yang disebut Ngapa
Lantibu yang sekarang menjadi Desa Parigimpu'u. Masyarakat Lantibu juga hidup dalam
komunitas tani. Suku ini dipimpin oleh Sunjumbanua sebagai kepala suku. Selanjutnya, suku To
Bulu Viro, bermukim di Uesama, yang saat ini menjadi Desa Binangga. Kepala sukunya bernama
Polimbu Ada, Masyarakat Parigi percaya bahwa Polimbu Ada bersama istninya yang bernams
Savatuinta adalah orang tua dari Makagero yang merupakan Magau pertama Kerajaan Pangt
Terakhir, Suku To Bulu Ngkalaki adalah suatu suku yang mendiami wilayah Ngapa Afulu
Masyarakatnya hidup dan berkembang dalam komunitas tani dan nelayan. Suku ini dipimpia
oleh Tovenai sebagai kepala sukunya.

Cerita mengenai Uesama dituturkan oleh masyarakat Parigi melalui pemitosan. Mereks |
percaya bahwa volombulava dan iramtea merupakan cikal bakal penduduk Uesama, Centi
tersebut mengenai manusia yang ditemukan di ruas pohon bambu kuning (volombulava) dan
seorang lagi yang ditemukan di dalam gulungan daun kayu fea {irantea). Pemitosan ini adalsh’

bukti dari ketidakmampuan masyarakat dalam menjelaskan fenomena vang dilihat dan dirasaka
secara rasional, Mitos iersebut diriwayatkan sebagai berikut.

Dahulu kala ada scorang kepala suku (maradika) yang memerintahkan rakyatny
untuk mengambil bambu kuning. Salah seorang dari rakyat dari subu tersebut ikut mengambl
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b guning untuk sang Maradika. Selanjutnya ig me
bt kuning. Setelah orang terscbut mulai memotong
ha

dengarioh Suars anak kecil dari dalam bamby kun
IE

: Uk mencari
}]:m?“ h::lg YN8 dimaksu, g
: g terse '
pachung (memotong) bagian bawah, nanti kena kakiky.” Selanjutn::n ;:;h i
Ji datarm pohon bambu kuning lursf:bm berkata lagi, “Hati-hayi H‘Immmn;; hagin:mll Yang ada
sangan sampai kena Kepalaku. S“".h“"’"“ di rumah, bambu kuning itu pun dthlahﬁhm
i dalamny® terdapal scorang bayi perempuan yang mungil. Kemudian, bayi Ml?ﬁ:;

a Vol ombulava, karena ia ditemukan di dalam ryas bambu kuning (volombuilava)
| .

gatu bulan berselang, ":fd':fl-ﬁﬂ-" pula di kampung lain seorang ibu tua menemukan seq
i jaki-laki yang terbungkus di dalam daun kayu seq (irantea). Kedua berita ini k r‘f“E
Iﬂ;mrlah ke mana=mana dan disambut olel masya o

: rakat I:lﬂn_l,rgk dﬂﬂ‘gﬂl'l: :
Jan kepembiraan. Singkat cerita, setelah volombulave memasuki maea uﬂzm;c::}:m
maradik) mengadakan pesta dan melakukan sayembara penyabungan ayam yang dilaksanakan

i Banggoya atau Bantaya dengan ketentuan avam jantan 8iapa saja yang mampu mengalahkan
v jantan maradika, dialah yang mengawini si Volombulava,

Tiga hari berikutnya, sampailah berita ini kepada Irantea. Pada malam it setelah selesai
pakan, hersimpuhlah Irantea di hadapan neneknya dan memohon doa resty agar ia dapat
pembaiva ayamnya yang berasal dari telur ular hitam yang diberinya nama Koron
Neneknya melarang dengan alasan bahwa mereka orang miskin dan apabila ayam jentanya
talah, ta pasti dipukul atau dibunub orang sebab ingin  bertaruh, tetapi fidak punya
wang. Selanjutnya , Irantea menjawab, “Saya pertaruhkan kepala saya apabila ayam ini kalah
tan bersedia menjadi budak Maradika.™ Keesokan harinya, berangkatlah lrantes membawa
ayamnya, masuk hutan keluar hutan, naik bukit, turun bukit, dan akhimya tibalah Trantea di
iempal penyabungan ayam dengan selamat.

Kedatangan Irantea di medan laga mendapat sambutan hangat dari para penggawa (penjaga
keamanan) seria melaporkan pada sang Maradika bahwa ada anak muda yang sangat tampan
di halaman Banggoya serta membawa seekor ayam jantan berwama hitam, Setelah menerima
laporan, Maradika menyuruhnya menghadap, Seketika itu, Irantea diantar di hadapan Maradika.
Kemudian Maradika bertanya, “Hai, anak muda, dari mana kamu berasal?” Jawab Irantea, “Saya
dari tempat yang jauh, tempat saya dapat ditempuihselama setengah hari perjalanan. Selanjutnya,
Maradika bertanya lagi, “Kedua orang tua Saudam mssih ada?” Dijawab oleh Irantea, “Saya
seorang yatim piaty yang diasuh oleh seorang nenek fiua.”

Rupanya Maradika masih penasaran, kemullian bertanya lagi, “Nama saudara siapa?”
Jawab Irantea, “Nama saya Iranteal” Selanjutnya, "Marsdika bertanya lagi, “Apakah saudara
sudah siap menyabungkan ayam milik saudara dengan ayam jantan saya?” lrantea "ﬂjlm_'
“Siap!!" la teringat pesan neneknya, “Ayam hitam, apabila berlaga pada wakiu sore pasti
enang.” Karena pada wakmu itu hari sudah menjelang sorc, lraniea yakin benar bahwa ayam
Jantannya bakal menang.

Setelah Korontomanuru dilepas melawan ayam jage dari Maradika yang bernama Pute
Kiongking, temyata Pute Kiongkino hanya dapat bertahau dlengan lima kali pukulan, Dengan
kemenangan Korontomanuru ini, Maradika berteriak demgas suara [antang, HSWE} s:lgl:u__u::ﬂ:;
tua (kepala suku)yang menjadi anutan seluruh rakyathu, dengan i saya m:mbufllli.ﬁﬂljiﬂjl }'h
"k mengawinkan anak saya Volombulava dengan anak musds ini (Irantea).” Setelin Se&3
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sesuatunya sudah dipersiapkan dan nenek tua pengasuh [rantea diambil oleh para fadulake untuy

menghadini acara pernikahan, pernikahan secard adat dilaksanakan dengan meriah, sekaligu,

Irantea dinobatkan uniuk memimpin sebagian kemaradikaan. Berdasarkan mitos ini, Irane

kemudian dikenal dengan nama Polimbu Ada yang kemudian menjadi kepala suku To Buly Vi,
di Uesama, sedangkan Volombulava dikenal dengan nama Savaluinta. Savatuinta sendiri berasa

dari Lacjanga, yang sekarang adalah Desa Porame, Kabupaten Sigi.

Dari mitos terscbut dapat dilihat bahwa daerah asal Polimbu Ada berjarak setengah har
perjalanan dengan berjalan kaki dari Lacjanga (Porame) yang merupakan tempat asal Savatuint
Dalam mitos ini tidak disehutkan secara jelas mengenai kampung tempat Polimbu Ada berass]
Kemungkinan besar, in berasal dari dacrah yang tidak terlalu jauh dari Lacjanga jika dilihg
berdasarkan waktu tempuh dari dacrah asalnya menuju Lacjanga,

Dalam mitos tersebut juga dijelaskan bahwa setelah penobatan dan pernikahan terseb
Polimbu Ada diserahkai tugas memimpin sebagian rodea (rakyat). Ini berarti, Polimbu Ady
diserahi sebagian wilayah kekuasaan dari mertuanya yang merupakan Maradika Laejanga.

Selanjutnya, diceritakan bahwa pasangan suami istri itu mengambil keputusan akan
membawa rakyatnya mencari tanah yang subur untuk bercocok tanam. Daerah yang menjadi
tujuan ialah Kamataeona atau ke arah matahari terbit. Mercka pun bergerak menuju wilayah
pantai timur. Berdasarkan mitos ini dapat kita lihat bahwa kemungkinan besar, kawasan Lacjangs
(Porame) pada masa tersebut bukanlah wilayah yang subur seperti saat ini. Kondisi tersebutia
yang memaksa mereka untuk bermigrasi mencari tempat lain yang lebih subur,

Menurut mitos tersebut, rombongan migrast yang dipimpin oleh Polimbu Ada tersehy
berfjumlah 65 orang. Setibanya mercka di tempat yang mereka sebut Kamataeona tersebu
mereka menempati dua wilayah. Satu kelompok memilih Lantibu (Parigimpu'u) sebagai tempa
bermukim dengan kepala sukunya yang bemama Sunjumbanua yang merupakan ipar dar
Polimbu Ada. Kelompok yang kedua menempati Uesama dan yang menjadi kepala sukunya
adalah Polimbu Ada.

Di ternpat yang baru i1 Polimbu Ada membagi beberapa tempat air demi ketertiban agar |
tidak terjadi percampuran antara satu dengan lainnya, terutama bagi muda-mudi. la membaginyz
menjadi empat tempat berikut.
|. Uelino {Uelutu) untuk permandian Maradika.

2. Uerandaa untuk permandian kaum ibu (wanita), !

3. Uesama untuk rodea langgai (rakyat laki-laki).

4. Ueroko bagi orang-orang yang berpenyakit TBC sebab pada masa itu penyakit TBC yang
paling dikhawatirkan.

Pada tahun pertama, Polimbu Ads memilih daerah sekitar Uelino (Uelutu) sebagai tempat IZ
bereocok tanam. Karena ia merasa bahwa lokasi tersebut terlaly jauh dari laut.lpnda'mhun kedus |
ia memindahkan tempat perkebunannya di Langi Santula yang berada di atas Pelawa. Di Lang |
Santula hasil perkebunan, terutama padi tidak dapat dipanen karena pada saat padi mulai remaj !
wilayah ini ditimpa kemarau panjang sehingga padinya mali layu (namatelele). Musibah isi |
membuat penduduk Uesama didera kelaparan. Oleh sebab itu kelak perkebunan :,qing telab
berubah menjadi kampung tersebut diberi nama Matelele. |

S |
Untuk menghadapi musibah kelaparan, penduduk Uesama pada waktu itu akhimya tinggal ;|
mengolah ondo (ubi hutan) untuk dijadikan makanan. Musibah kelaparan inipun dimitoskan das ||

X i‘
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dihubung-hubungkan dengan tokoh Sawerigading
Luwu [Sulawesi Selatan).

Ini bukti bahwa telah_ tejadi interaksi antara S
daerah sclatan Pulau Sulawesi. Pemitosan tersebut sebagai berikut

Pada saat-saat menghadapi kelaparan tersebut terdengarlah berita bahwa akan few
perahunya To Baraka untuk membantu orang-orang yang membutuhkan bantuan, Pemil; 5
To Baraka itu bernama Sawerigading. Maradika memerintabkan bebesyps mﬂ;ﬁ; ik Ptl'a.hu
menghadap Sawerigading. Pada malam yang sudah ditentukan mereka pun bersia &
mbilava (menantikan) perahu yang akan lewat tersebut. Namun, sayang m;ﬂ:{“m"k
yang menantikan) tersebut semuanya tertidur lelap. Mercka nanti terbangun setclah rn:nd:'nmg
gong perahu Sawerigading sudah jauh di tengah faut dan barulah kemudian merek melm:gkg:hr
(mengejar). Para penghalau lem?hut I1ng_gal mienemukan swbe (alat pertanian) bersama watunGn.

Dengan adanya sube dari Sawerigading ini, Polimbu Ada menaruh Jirapan besar balwe
kali ini hasil pertanian mercka akan baik (berhasil). la memerintahkan rakyatnya membuka hutan
seluas-luasnya untuk berladang. Ladang tersebut ditanami dengan padi. Singkat cerita, setelah
ladang ditanami padi, terlihat tumbuhnya sangat bagus yang didukung oleh curah hujan yang
teratur. Berhasilnya tanaman padi ini menyebabkan penamaan lokasi pertanian disebut Kaboo.
Pada waktu itn hasil padi tidak mampu dipanen dan hancurlah sebagian padi tesebut atau dalam
bahasa Kaili disebut maboosaniap.

Berdasarkan mitos ini, kita dapat melihat bahwa masyarakat pada masa itu bercocok
tanam dengan peralatan yang masih sangat tradisional sehingga ketika musim kemarau tiba,
mereka tidak dapal mengantisipasi tefjadinya gagal panen. Baru setelah terjadi interaksi antara
penduduk asli dan pendatang, digunakanlah peralatan perianian yang lebih modem scperti sube
dan vatunonju. Konsep yang digunakan pun massh kensep ladang berpindah yang bergantung
pada curah hujan dan kedekatan lokasi dengan sumber air.

Setelah panen, para laki-laki dari komumsas tersebut beramai-ramai memancing ikan.
Sudah menjadi kebiasaan bagi kaum laki-laki setisp habis panen selalu beramai-ramai memancing
ikan. Dari sini dapat dilihat bahwa selain berladang, komunitas ini juga telah mengenal laut
dan sebagian masyarakatnya selsin menjadi peladang, juga menjadi nelayan. Hal ini pun yang
membuat mereka berinteraksi dengan dunia luar, seperti yang dijelaskan dalam mitos di bawah
ini mengenai imteraksi meseka dengan orang-orang Mindanau.

Pada sustu malam perahu yang turun untuk memancing bertemu dengan perahu layar
dari Mindanau yang menuju Banggai, Perahu layar tersebut menabrak perahu sampan Orang
yang mengail sehingga terjadilah pertempuran antara 7o Uesama dengan To Mindanat yang
dimenangkan oleh To Uesama.

Orang-orang Mindanau yang berhasil melarikan diri kemudian membuat suatu peta yang
menunjukkan bahwa di Bufuntiva (Gunung Melintang) yang berada di atas Desa Pelawa, tepatnya
di Matalele, ada penduduknya. Setelah orang-orang Mindanau tadi kembali ke dacrahnya, rlnertkﬂ
langsung memberi tahu pemerintah Portugis bahwa pada peta yang mercka buat, di situ adn
lokasi yang berpenduduk dan sudah pemah menghadang mereka hingga menewaskan beberapa
anak buah kapal.

Setelah mendengar berita buruk itu, Portugis sangat marah dan Sgers i TEE::
untuk menggempur Uesama. Setelah segala sesuatunyd dipersiapkan, merekd ki

Fang merupakan epog Yang berasal dari

asli dengan pendatang dari
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